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ABSTRAK

Isyti Munjidah, 200401110034, Pengaruh Dukungan Sosial dan Positivity terhadap
Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa di Kota Malang, 2025.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Positivity, Kesejahteraan Subjektif

Menjadi mahasiswa membawa pada kehidupan yang semakin kompleks dan tidak
terlepas dari beragam masalah. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya tingkat
kesejahteraan subjektif (subjective well-being). Kesejahteraan subjektif sebagai
akumulasi dari kebahagiaan (happiness) dan kepuasan hidup (life satisfaction)
merupakan evaluasi individu terhadap keseluruhan hidupnya secara kognitif dan
afektif. Sebagai mahasiswa, penting untuk memiliki kesejahteraan subjektif karena
dapat membantu pencapaian tujuan akademik dan kehidupan yang sejahtera.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dan positivity
terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota Malang. Sampel dalam
penelitian ini adalah 257 mahasiswa di Kota Malang yang diambil dengan
menggunakan teknik quota sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis
regresi berganda. Hasil menunjukkan bahwa dukungan sosial dan positivity
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa di
Kota Malang (p = <0,05). Kontribusi dari kesejahteraan subjektif dijelaskan oleh
variabel dukungan sosial dan positivity dengan persentase sebesar 63%. Penelitian
ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dan positivity berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa.
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ABSTRACT

Isyti Munjidah, 200401110034, The Effect of Social Support and Positivity on the
Subjective Well-Being of College Students in Malang City, 2025.

Keywords: Social Support, Positivity, Subjective Well-Being

Being a student leads to an increasingly complex life and is inseparable from
various problems. This can lead to low levels of subjective well-being. Subjective
well-being as an accumulation of happiness and life satisfaction is an individual's
evaluation of his or her overall life cognitively and affectively. As a student, it is
important to have subjective well-being because it can help achieve academic goals
and a prosperous life. This study aims to determine the effect of social support and
positivity on the subjective well-being of students in Malang City. The sample in
this study were 257 students in Malang City who were taken using quota sampling
technique. The data analysis technique used multiple regression analysis. The
results show that social support and positivity have a significant influence on the
subjective well-being of students in Malang City (p = <0.05). The contribution of
subjective well-being is explained by the variables of social support and positivity
with a percentage of 63%. This study shows that social support and positivity play
an important role in improving subjective well-being in university students.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kunci keberhasilan hidup manusia.
Sehingga tidak jarang individu berlomba-lomba untuk menuntut ilmu setinggi-
tingginya hingga jenjang perguruan tinggi. Menurut Siswoyo et al. (2007)
individu yang sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi, baik negeri maupun
swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi disebut sebagai
mahasiswa. Pada tingkat perguruan tinggi, umumnya mahasiswa di Indonesia
berada pada rentang usia 18-25 tahun. Usia tersebut merupakan masa peralihan
dari masa remaja menuju dewasa dan disebut sebagai masa perkembangan
emerging adulthood (Arnett, 2004, h. 9). Masa perkembangan ini ditandai
dengan pergeseran yang terjadi dalam berbagai aspek kehidupan seperti
hubungan, pendidikan, dan karir (Arnett, 2011, h. 256). Individu yang berada
pada masa perkembangan emerging adulthood biasanya mengalami masalah
dalam hal kebimbangan untuk menentukan pilihan, frustasi akan pekerjaan,
munculnya perasaan yang tidak pasti, dan perasaan tidak aman (Qolbi, 2020).

Sebagai individu yang berada pada masa emerging adulthood dan
menempuh pendidikan di perguruan tinggi, tentunya mahasiswa memiliki tugas
dan tanggung jawab yang semakin kompleks. Mahasiswa bertanggung jawab
untuk mengurus diri sendiri dan mempertanggungjawabkan kehidupan
akademiknya dengan baik. Selain itu, tidak jarang mahasiswa juga menghadapi
masalah-masalah baru dalam kehidupan akademik maupun non-akademiknya.
Menurut Patnani (2015) mahasiswa rentan mengalami kesulitan dalam
beradaptasi dengan lingkungan, beban tugas perkuliahan yang beragam, tuntutan
untuk berprestasi, hingga masalah yang berkaitan dengan hubungan sosial.
Munculnya masalah-masalah tersebut bagi sebagian mahasiswa dapat
mengakibatkan dampak yang signifikan terhadap kehidupan sehari-hari hingga
memengaruhi kondisi fisik dan mental mereka. Sebuah penelitian mengatakan

bahwa mahasiswa merupakan populasi yang paling sering mengalami



peningkatan stres akademik dan tekanan psikologis, yang berujung pada pilihan
untuk meninggalkan bangku perkuliahan (Andrew et al., 2008). Kegagalan
mahasiswa dalam mengatasi permasalahan dan tekanan juga dapat memicu
beberapa gangguan mental seperti kecemasan dan depresi (Fisher, 1988, h. 42).

Di tengah zaman yang semakin maju seperti saat ini, mahasiswa
diharapkan dapat menjadi bagian dari agent of change yang mampu memiliki
kualitas dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan perubahan teknologi serta
softskill yang memadai. Mahasiswa tentunya juga ingin merasa bahagia dan puas
dengan kehidupannya, termasuk dalam dunia perkuliahan. Namun pada
kenyataannya, beberapa mahasiswa menganggap menempuh pendidikan tinggi
sebagai fase yang penuh beban dan tekanan. Ditambah dengan munculnya
emosi-emosi negatif yang dapat memengaruhi aktivitas sehari-hari. Hal ini
membuat mereka cenderung merasa tidak puas dan tidak bahagia dengan
kehidupannya saat ini.

Berdasarkan fenomena yang diperoleh dari lokasi penelitian, selanjutnya
peneliti melakukan wawancara pada beberapa mahasiswa di Kota Malang. Dari
hasil wawancara tersebut, mahasiswa A mengungkapkan bahwa selama kuliah
dirinya merasa sangat sulit untuk menikmati hal-hal di sekitarnya dengan
bahagia. Baginya, beban yang ditanggung selama masa perkuliahan terlalu berat
sehingga menyulitkan diri untuk dapat melakukan aktivitas sehari-hari secara
normal. Hal tersebut juga mengakibatkan A merasa cemas karena banyak hal
yang terlewatkan seperti kesempatan untuk berinteraksi dengan teman,
memperluas jaringan melalui keikutsertaan dalam organisasi di dalam kampus
dan tugas-tugas kuliah yang tidak dapat diselesaikan secara maksimal.

Permasalahan yang dialami oleh mahasiswa A hampir serupa dengan yang
dialami oleh mahasiswa B. Akan tetapi, berbeda dengan mahasiswa A yang
cenderung pasif mahasiswa B merupakan individu yang cukup aktif dalam
mengikuti organisasi kampus. Mahasiswa B mengungkapkan bahwa kuliah
merupakan kegiatan yang sangat menyita waktu dan energinya. Hal ini karena
menurut pandangannya, kuliah dapat mempersempit ruang untuk kehidupan

pribadi. Setelah satu hari penuh kuliah, mengerjakan tugas-tugas, dan



menghadiri kegiatan kampus, ia merasa lelah untuk melakukan hal lain.
Beberapa hal yang biasanya dapat membuatnya bahagia seperti jalan-jalan atau
menonton film harus ia relakan untuk menyelesaikan tuntutan akademik dan
organisasi sehingga membuat kehidupannya biasa-biasa saja tanpa ada rasa puas
dan bahagia.

Sementara itu, mahasiswa C mengungkapkan bahwa kehidupan yang
dijalani saat ini sebagai suatu jalan yang datar, tidak ada satu hal yang dapat
membuatnya tertarik atau bersemangat. Mahasiswa C merasa kuliah sebagai
suatu tuntutan yang berat karena kuliah adalah paksaan orang tuanya bukan
sebagai keinginannya. Pada akhirnya, ia menjalani perkuliahan karena
keharusan bukan sebagai keinginan pribadi. Dalam kesehariannya, ia merasa
tidak memiliki tujuan hidup yang pasti dan tidak dapat menikmati hidup seperti
teman-teman sekelasnya. Ketika mendapat tugas kuliah, ia sering kali menunda-
nunda untuk mengerjakannya bahkan beberapa kali tidak mengumpulkan tugas.
Mahasiswa C menyadari bahwa apa yang dilakukannya adalah sebuah hal yang
tidak baik, namun ia merasa orang tuanya sangat egois karena tidak mengizinkan
C untuk mengungkapkan kemauannya.

Mahasiswa D mengungkapkan bahwa banyak hal yang membuatnya
kecewa setelah merasakan transisi dari sekolah menengah menuju jenjang
perguruan tinggi. Jika di sekolah ia bisa mempelajari sesuatu karena arahan yang
jelas dari guru, berbeda dengan di perguruan tinggi yang mana ia diharuskan
untuk menjadi mahasiswa yang aktif dan mampu berpikir Kkritis secara mandiri.
Mahasiswa D merasa kesulitan apabila tiba waktu presentasi karena ia merasa
tidak cukup cerdas dibandingkan teman-teman kelasnya. Walaupun demikian,
mahasiswa D tetap berusaha dengan sekuat tenaga untuk belajar otodidak namun
ketika menghadapi ujian ia sering mendapatkan nilai yang buruk. Hal inilah yang
membuat D tidak puas dengan hidupnya karena merasa usaha yang dilakukan
berakhir sia-sia.

Beberapa uraian penjelasan masalah di atas mengacu pada gagasan
kesejahteraan subjektif menurut pandangan Diener (1984). Kesejahteraan

subjektif atau subjective well-being (SWB) merupakan suatu penilaian individu



secara kognitif dan afektif terhadap seluruh hidupnya (Diener, 1984, h. 542). Ini
mencakup kondisi di mana individu merasa puas dengan hidupnya dan
dikelilingi oleh emosi-emaosi positif yang lebih dominan daripada emosi negatif.
Konsep kesejahteraan subjektif menurut Diener (1984) terdiri dari dua aspek
utama, yakni aspek kognitif meliputi kepuasan hidup, dan aspek afektif yang
mencakup afek positif dan afek negatif. Kepuasan hidup (life satisfaction)
merujuk pada pemikiran individu terhadap kepuasan hidupnya secara umum dan
secara khusus dalam bagian-bagian tertentu seperti pekerjaan atau relasi sosial.
Sedangkan, afek positif dan negatif berhubungan dengan emosi, suasana hati
(mood), dan perasaan (feelings) individu yang dirasakan dalam kurun waktu
tertentu (Diener, 1984).

Beberapa tanda bahwa individu memiliki kesejahteraan subjektif yang
tinggi yaitu adanya tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi dan lebih sering
merasakan emosi positif seperti kebahagiaan, rasa syukur, dan sikap optimis
akan masa depan (Carr, 2004, h. 1). Individu dengan kesejahteraan subjektif
yang tinggi mampu melakukan kinerja yang maksimal dalam pekerjaannya,
memiliki kepercayaan diri yang baik, dan dapat membangun relasi sosial secara
sehat dengan orang-orang di sekitarnya (Pavot & Diener, 2004). Hasil dari
kesejahteraan subjektif tercermin dari kemampuan individu dalam mengontrol
dirinya dengan baik dan menghadapi berbagai peristiwa yang terjadi dalam
hidup secara adaptif. Sementara itu, individu dengan kesejahteraan subjektif
yang rendah menganggap peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam hidupnya
sebagai suatu hal yang buruk dan menyedihkan sehingga dapat menimbulkan
perasaan-perasaan yang tidak menyenangkan seperti kecemasan, depresi, dan
kemarahan (Myers & Diener, 1995, h. 11).

Kesejahteraan subjektif penting untuk dimiliki oleh setiap individu
termasuk mahasiswa. Hal ini karena kesejahteraan subjektif memiliki dampak
yang signifikan dalam meningkatkan empat komponen kehidupan. Keempat
komponen tersebut adalah kesehatan dan umur yang panjang, pekerjaan dan
pendapatan, hubungan dengan orang lain, serta dapat memberikan manfaat bagi

lingkungan sosial dan masyarakat (Diener & Biswas-Diener, 2008, h. 29). Hal



ini juga didukung oleh sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa
kesejahteraan subjektif memiliki dampak yang positif terhadap kesehatan fisik
dan mental mahasiswa dengan cara membantu menghilangkan stres psikologis,
meningkatkan kepuasan hidup, memunculkan perasaan yang positif serta
mampu mengurangi risiko gangguan kesehatan mental seperti depresi dan
kecemasan (Ridner et al., 2016).

Pada kenyataannya, berdasarkan data awal yang telah diperoleh peneliti
melalui wawancara dengan beberapa mahasiswa di Kota Malang dapat diketahui
bahwa beberapa mahasiswa merasa tidak puas dengan kehidupan perkuliahan
maupun kehidupan pribadi mereka dan cukup sering dikelilingi oleh emosi-
emosi negatif seperti kecemasan, rasa kecewa, dan putus asa. Hal ini membuat
mahasiswa merasa kesulitan dalam menjalani aktivitas sehari-hari dan
mengganggu proses pembelajaran mereka di universitas. Ditinjau dari
karakteristik kesejahteraan subjektif yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
pernyataan-pernyataan tersebut merupakan bentuk kecenderungan mahasiswa
yang memiliki kesejahteraan subjektif rendah.

Tinggi-rendahnya kesejahteraan subjektif yang dimiliki setiap mahasiswa
dilatarbelakangi oleh adanya faktor-faktor tertentu. Faktor-faktor yang dapat
memengaruhi kesejahteraan subjektif mahasiswa di antaranya adalah kondisi
finansial, kesehatan fisik, hubungan pertemanan, dan dukungan sosial
(O’connor, 2005, h. 2). Sementara itu, terdapat faktor-faktor lain yang juga dapat
memengaruhi kesejahteraan subjektif individu, yakni kepribadian, rasa syukur,
harga diri, dan spritualitas (Dewi & Nasywa, 2019).

Berdasarkan studi pendahuluan, beberapa mahasiswa di Kota Malang juga
menunjukkan kondisi-kondisi di mana mereka mengalami kesulitan dalam
melakukan berbagai aktivitas sehari-hari dan menyelesaikan permasalahan yang
tengah dihadapi. Di dalam kondisi tersebut, mahasiswa merasa membutuhkan
bantuan untuk dapat mengurangi beban dan membantu mahasiswa untuk merasa
lebih bahagia. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa belum memperoleh
dukungan yang cukup dari berbagai pihak. Shumaker & Brownell (1984, h.

13) menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan suatu bentuk interaksi yang



melibatkan pertukaran sumber daya dengan setidaknya dua individu yang
menyediakan bantuan pada saat dibutuhkan. Pendapat lain juga menyebutkan
bahwa dukungan sosial adalah bantuan yang diberikan oleh individu atau
kelompok yang memiliki kedekatan seperti keluarga, teman, dan atau orang-
orang disekitarnya dalam wujud yang berbeda-beda (House, 1981, h. 15).
Aspek-aspek dukungan sosial meliputi dukungan berupa bantuan emosional
(emotional support), dukungan dalam bentuk pemberian nasihat atau yang
disebut sebagai dukungan informasional (informational support), dan dukungan
dalam bentuk bantuan yang nyata atau dukungan praktikal (practical support)
(Kim & Kim, 2022).

Beberapa penelitian terdahulu mencoba untuk mengeksplorasi faktor-
faktor yang dapat menyebabkan perubahan kesejahteraan subjektif pada
mahasiswa. Salah satu faktor yang cukup banyak dibahas pada studi terdahulu
adalah dukungan sosial. Beberapa dari studi tersebut menunjukkan bahwa
dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan
subjektif mahasiswa di Universitas X (Kamila & Ramadhani, 2024). Hasil
penelitian Xi et al. (2017) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial
berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif. Hal ini ditunjukkan dengan
pengaruh dukungan sosial yang berasal dari keluarga, teman, dan sumber
penyedia dukungan lainnya untuk mengambil keputusan secara lebih bijak
dalam menghadapi tekanan akademik. Dukungan sosial juga memiliki hubungan
yang signifikan dengan subjective well-being pada mahasiswa yang merantau,
ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Amalia et al. (2022) terhadap
102 mahasiswa rantau dari Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Hubungan
dari kedua variabel ini dapat dijelaskan bahwa dengan semakin banyak
dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa, maka mahasiswa semakin
memiliki kesejahteraan subjektif yang baik, yang berperan penting dalam
memelihara kesehatan fisik dan mental, serta membantu dalam kehidupan
akademik dan non-akademik.

Di sisi lain, Kozma et al. (2000) menemukan bahwa positivity dianggap

sebagai suatu kecenderungan individu yang berhubungan dengan kesejahteraan



subjektif. Dalam hal ini, positivity berperan sebagai suatu sifat yang mampu
menjelaskan alasan perbedaan kebahagiaan pada masing-masing individu dan
kestabilan perasaan tersebut meskipun berada di tengah situasi yang berubah-
ubah. Positivity merupakan kecenderungan individu untuk memandang diri
sendiri, kehidupan saat ini, dan masa depan dalam pandangan yang positif
(Caprara et al., 2012). Pada beberapa studi terdahulu, positivity juga disebut
sebagai pemikiran positif (positive thinking) dan orientasi positif (positive
orientation). Positivity digunakan untuk menunjukkan watak, keyakinan,
kondisi mental, atau perilaku-perilaku tertentu seperti menyampaikan pemikiran
yang optimis dan alasan-alasan yang mendasari keyakinan atau harapan baik
individu terhadap suatu peristiwa (Martinez-Alvarado et al., 2021).

Seligman (2006, h. 268) menjelaskan bahwa individu yang memiliki
pandangan yang positif cenderung melihat suatu masalah yang dihadapi sebagai
hal yang dapat diatasi dan memiliki solusi atau jawaban atas masalah tersebut.
Sebaliknya, individu yang memiliki pikiran negatif melihat bahwa suatu masalah
akan selalu ada dalam hidupnya dan tidak dapat diatasi dengan baik. Positivity
terdiri atas tiga aspek yakni harga diri, optimisme, dan kepuasan hidup. Harga
diri (self-esteem) melibatkan evaluasi individu terhadap dirinya secara positif
maupun negatif. Evaluasi ini menunjukkan bagaimana individu menilai dirinya,
mengakui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta keberhasilan yang telah
diperoleh. Optimisme (optimism) diartikan sebagai keyakinan individu atas
perolehan hasil yang baik dari usaha-usaha yang telah dilakukan dan keyakinan
untuk selalu mendapatkan yang terbaik dalam hidupnya. Sementara itu,
kepuasan hidup (life satisfaction) mencakup penilaian individu secara
menyeluruh dari semua aspek kehidupan (Caprara et al., 2012).

Jung et al. (2007) menyatakan bahwa positivity dan kepuasan hidup
memiliki hubungan yang saling terikat dan menunjukkan bahwa positivity
merupakan sebuah cara berpikir yang memiliki peran penting dalam
menstabilkan kepuasan hidup individu. Penelitian lain menunjukkan bahwa
memiliki sikap yang optimis akan masa depan berhubungan dengan

kesejahteraan subjektif, kesehatan mental, dan kesehatan fisik (Hashimoto &



Koyasu, 2012). Pernyataan tersebut didukung dengan bukti bahwa mahasiswa
yang optimis lebih jarang mengalami gangguan fisik dan mental daripada
mahasiswa yang pesimis akan masa depan (Qamar & Yaqgoob, 2023). Sementara
itu, penelitian lain menyoroti peran positivity sebagai sebuah sikap yang dapat
membantu individu dalam menghadapi berbagai tantangan berupa penyakit
ataupun stres secara lebih baik dan berkaitan dengan keberhasilan dalam
mencapai kesuksesan di lingkungan kerja, serta membantu individu untuk dapat
membangun hubungan yang baik dengan orang lain (Caprara et al., 2019).
Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan merupakan beberapa contoh hal yang dapat
menghambat proses akademik dan kehidupan sehari-hari mahasiswa. Dukungan
sosial sebagai faktor eksternal dan positivity sebagai faktor yang berpengaruh
secara internal memiliki peran yang sangat penting bagi mahasiswa dalam
meraih kesejahteraan subjektif. Banyak penelitian sebelumnya yang meneliti
variabel dukungan sosial serta pengaruhnya terhadap kesejahteraan subjektif
mahasiswa, namun masih cukup jarang ditemukan penelitian yang membahas
pengaruh positivity terhadap kesejahteraan subjektif dengan subjek
mahasiswa. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh dukungan

sosial dan positivity terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota Malang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat dukungan sosial mahasiswa di Kota Malang?
2. Bagaimana tingkat positivity mahasiswa di Kota Malang?
3. Bagaimana tingkat kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota
Malang?
4. Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial dan positivity terhadap
kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota Malang?



C. Tujuan Penelitian

adalah:
1.
2.
3.
4,
D.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial mahasiswa di Kota
Malang.

Untuk mengetahui tingkat positivity mahasiswa di Kota Malang.
Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota
Malang.

Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dan positivity terhadap
kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota Malang.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bentuk

pengetahuan, peningkatan pemahaman, dan menjadi sumber referensi dalam

mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya pada bidang Psikologi

Positif yang berkaitan dengan pengaruh dukungan sosial dan positivity

terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota Malang.
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti, manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman mengenai pengaruh dukungan sosial dan
positivity terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota Malang.
Bagi subjek penelitian, diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai  pengaruh dukungan sosial dan positivity terhadap
kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota Malang.

Bagi orang tua, teman, dan orang terdekat (significant other), manfaat
penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman dan masukan bagi
pihak terkait agar dapat memberikan dukungan dan motivasi bagi
mahasiswa sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
subjektif mahasiswa dalam menjalani masa perkuliahan dan kegiatan

sehari-hari.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Dukungan Sosial
1. Pengertian dan Definisi Dukungan Sosial

Menurut American Psychological Association (APA), dukungan sosial
(social support) merupakan penyediaan bantuan atau rasa nyaman kepada orang
lain untuk membantu mereka mengatasi stres biologis, psikologis, dan sosial.
Michalos (2014, h. 6161) mendefinisikan dukungan sosial sebagai konstruksi
luas yang menggambarkan adanya jaringan berupa sumber daya sosial yang
dirasakan oleh seseorang. Jaringan sosial ini muncul dari konsep saling
membantu, memberikan bimbingan, dan validasi atas pengalaman hidup dan
keputusan. Dukungan sosial juga diartikan dengan tingkat kepuasan yang
dirasakan oleh seseorang terhadap hubungan sosial (Cohen & Wills, 1985).

Sarafino & Smith (2011, h. 81) memberikan definisi untuk dukungan
sosial dengan mengacu pada kenyamanan, kepedulian, penghargaan, atau
bantuan yang terpenuhi bagi seseorang dari orang atau kelompok lain. Orang-
orang yang memperoleh dukungan sosial meyakini bahwa mereka merasakan
cinta, merasa dihargai, dan menjadi bagian dari suatu kelompok, seperti
keluarga atau organisasi yang dapat memberikan bantuan pada saat yang
dibutuhkan. Serupa dengan definisi dukungan sosial menurut Baron &
Branscombe (2017, h. 414) yang mengartikan dukungan sosial sebagai persepsi
atau pengalaman bahwa seseorang dicintai, dirawat, dan dihargai oleh orang
lain dan menjadi bagian dari jejaring sosial dengan hubungan yang saling
membantu. Dukungan sosial juga merupakan suatu bentuk bantuan yang
diberikan oleh individu atau kelompok yang terlibat dalam bentuk emosional,
instrumental, atau informasional (House, 1981, h. 15).

Dalam pengertian lain, disebutkan bahwa dukungan sosial merupakan
informasi yang diterima oleh seseorang dalam proses interaksi sosial yang
meliputi bantuan aktual dan perasaan cinta dan perhatian yang didapatkan dari

orang lain (Buchwald, 2016, h. 2). Dukungan sosial juga berarti pertukuran
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sumber daya antara dua individu atau lebih yang terdiri dari pemberi dan
penerima dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penerima
(Shumaker & Brownell, 1984, h. 13). Berdasarkan uraian yang telah
disampaikan, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan
bantuan yang diberikan oleh seseorang atau kelompok kepada orang lain untuk
membantu mereka mengatasi stres dan meningkatkan kesejahteraan. Dukungan
ini merefleksikan adanya hubungan interpersonal yang saling membantu dalam
jaringan sosial serta melibatkan persepsi bahwa seseorang dicintai, dihargai,

dan menjadi bagian dari suatu kelompok.

2. Dukungan Sosial dalam Perspektif Psikologi

Istilah dukungan sosial umumnya menyiratkan karakteristik abstrak dari
orang, perilaku, hubungan, atau sistem sosial sehingga terdapat berbagai macam
definisi dukungan sosial yang diusulkan. Menurut Veiel & Baumann (2013)
dukungan sosial terbagi ke dalam dua sudut pandang yakni kognitif dan afektif.
Berdasarkan sudut pandang kognitif, dukungan sosial merupakan pengetahuan
tentang posisi seseorang dalam suatu lingkungan secara langsung. Hal ini dapat
dipahami bahwa seseorang menyadari keberadaannya dalam sebuah lingkungan
sosial, berupa peran dan hubungan yang dimiliki dalam jaringan sosial tersebut.
Dalam sudut pandang afektif, dukungan sosial merupakan keadaan emosional
dan perilaku seseorang yang berfungsi sebagai transaksi. Dukungan sosial
dianggap sebagai transaksi karena melibatkan interaksi dua arah yang mana
emosi dan perilaku seseorang saling berhubungan (h. 3).

Selain itu, dukungan sosial juga dapat dijelaskan dalam dua pandangan
yang berbeda, yakni secara struktural dan fungsional. Menurut sudut pandang
struktural, dukungan sosial mengacu pada keberadaan dan ukuran jaringan
sosial, dan sejauh mana orang tersebut terhubung dalam jaringan sosial.
Sedangkan secara fungsional dukungan sosial mengacu pada penilaian
seseorang terhadap dukungan sosial yang dialami atau seberapa terhubung
seseorang dengan jaringan sosialnya (Haugan & Eriksson, 2021, h. 137-138).

Berdasarkan perspektif psikologi sosial, dukungan sosial merupakan

suatu bentuk perilaku pro sosial (prosocial behaviour) yang dimaksudkan
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untuk memberikan bantuan atau dukungan kepada orang lain. Konsep
dukungan sosial menurut Cobb (1976, h. 300) terdiri atas:
a. Informasi yang membuat seseorang meyakini bahwa dia diperhatikan
dan dicintai
b. Informasi yang membuat seseorang meyakini bahwa dia dihargai dan
dihormati
c. Informasi yang membuat seseorang meyakini bahwa dia merupakan
bagian dari suatu kelompok yang mampu menjalankan komunikasi
dan kewajiban secara bersama-sama
Berdasarkan perspektif kesehatan mental, ketersediaan dukungan sosial
mampu membantu mengurangi tekanan psikologis termasuk depresi dan
kecemasan serta membantu seseorang melakukan koping terhadap stres yang
tinggi (Baron & Branscombe, 2017). Hal ini karena seseorang yang berada di
bawah tekanan dan rentan mengalami stres cenderung akan mencari bantuan
orang lain. Sumber daya yang didapatkan dari orang-orang sekitar seperti teman
atau keluarga menyediakan bantuan yang mungkin tidak dimiliki oleh
seseorang, sehingga dukungan sosial merupakan suatu langkah yang penting
untuk mendapatkan bantuan saat seseorang menghadapi masalah (Buchwald,
2016, h. 2).
3. Teori Dukungan Sosial
Cohen & Wills (1985) memperkenalkan teori main effect model dalam
menjelaskan dukungan sosial. Teori ini menyatakan bahwa dukungan sosial
memiliki manfaat secara langsung terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan
(well-being) individu dengan cara membantu individu untuk dapat mengatur
kehidupannya secara optimal terlepas dari ada atau tidaknya peristiwa-peristiwa
yang menimbulkan stress. Berdasarkan teori ini, terdapat aspek-aspek dukungan
sosial yang didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Kim & Kim (2022)
dengan membagi aspek dukungan sosial ke dalam tiga bagian, yaitu dukungan
emosional, dukungan informasional, dan dukungan praktikal. Berikut

penjelasan dari masing-masing aspek dukungan sosial:
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a. Dukungan emosional atau esteem support, merupakan bentuk
dukungan untuk memberikan perasaan nyaman, merasa dicintai, dan
dihargai yang ditunjukkan oleh orang lain kepada penerima
dukungan sosial. Dukungan emosional dapat berupa perasaan kasih
sayang, cinta, dan empati yang dapat diberikan dalam bentuk verbal
maupun non-verbal.

b. Dukungan informasional atau informational support, merupakan
bantuan yang melibatkan penyediaan informasi, pemberian saran,
atau panduan untuk memahami suatu situasi, membuat keputusan,
atau mengatasi masalah. Dukungan informasional dapat berupa
memberi masukan atau saran untuk seseorang.

c. Dukungan praktikal atau instrumental support, merupakan bantuan
dukungan secara praktis atau nyata yang bertujuan untuk membantu
individu dalam mencapai tujuan tertentu. Dukungan instrumental
dapat berupa bantuan finansial, pendidikan, transportasi, dan sarana-

prasarana.

Sementara itu, faktor-faktor yang memengaruhi dukungan sosial

menurut Pinkerton & Dolan (2007, h. 221) terdiri atas:

a. Tingkat kedekatan atau closeness yang menunjukkan sejauh mana
dukungan dapat dianggap dengan baik dan diberikan karena adanya
perasaan saling menyayangi antara pasangan, anggota keluarga, dan
teman yang telah lama menjalin hubungan. Ini berarti bahwa
semakin dekat hubungan seseorang yang terjalin dengan orang lain,
maka dukungan yang diberikan juga akan semakin berarti.

b. Hubungan timbal balik atau reciprocity, merupakan aktivitas di
mana bantuan diberikan secara setara antara penerima dan pemberi
dukungan, dan memastikan bahwa seseorang tidak merasa
bergantung secara berlebihan pada orang lain.

c. Intensitas hubungan atau durability berdasarkan tingkat kontak dan
jangka waktu seseorang mengenal satu sama lain. Kekuatan

hubungan yang dapat diandalkan idealnya terjadi karena seseorang



14

sudah lama saling mengenal, selalu ada saat dibutuhkan, dan tidak

menimbulkan masalah.

4. Pengukuran Dukungan Sosial

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan skala untuk mengukur
variabel dukungan sosial pada mahasiswa dengan menggunakan aspek-aspek
dukungan sosial yang mengacu pada penelitian Kim & Kim (2022). Dalam
pengembangan skala ini, terdapat 3 aspek dukungan sosial yang digunakan
yaitu:

a. Dukungan Emosional (Emotional Support)

Pengukuran aspek dukungan emosional bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana individu merasakan empati, perhatian, atau
kasih sayang yang diperoleh dari orang-orang di sekitarnya.

b. Dukungan Informasional (Informational Support)

Pengukuran aspek dukungan informasional bertujuan untuk
memberikan evaluasi mengenai seberapa banyak individu
memperoleh nasihat, saran, atau informasi yang relevan dari orang-
orang di sekitarnya untuk menyelesaikan masalah atau membuat
keputusan.

c. Dukungan Praktikal (Intsrumental Support)

Pengukuran aspek dukungan praktikal bertujuan untuk
memahami sejauh mana individu mendapatkan bantuan secara
langsung dalam bentuk tindakan nyata seperti bantuan finansial

ataupun sarana-prasarana.

B. Positivity
1. Pengertian dan Definisi Positivity

Menurut Caprara et al. (2012) positivity merupakan kecenderungan
seseorang dalam memandang dirinya, pengalaman masa lalu, dan masa depan
dalam sudut pandang yang positif. Studi sebelumnya menyebut positivity
dengan berpikir positif (positive thinking), orientasi positif (positive
orientation), dan selanjutnya positivitas (positivity) yang diberi label POS
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(Caprara et al., 2012). Beberapa peneliti menyebut positivity dengan berpikir
positif karena menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan inti dari keyakinan
seseorang terhadap masa depan mereka, namun peneliti lain menggambarkan
positivity sebagai penilaian seseorang terhadap aspek-aspek dalam kehidupan
secara keseluruhan sebagai hal yang baik (Litwic-Kaminska et al., 2023, h. 3).
Positivity adalah konsep yang dilatarbelakangi oleh pikiran, emosi, dan
tindakan manusia yang terdiri dari dimensi laten berupa kepuasan hidup, harga
diri, dan optimisme (Diindar & Yildiz, 2023, h. 216). Menurut Kozma et al.
(2000), positivity digambarkan sebagai penentu disposisi umum dari
kesejahteraan subjektif seseorang. Artinya, positivity berfungsi sebagai sifat
dan dapat merefleksikan variasi dan stabilitas seseorang terhadap kebahagiaan
walaupun terjadi perubahan lingkungan. Dalam kehidupan sehari-hari,
positivity berfungsi sebagai kemampuan seseorang untuk menerima dan
mengatasi aspek-aspek negatif yang terjadi secara positif (Chang, 2020).

Fredrickson (2009, h. 110) menyatakan bahwa positivity mencakup
emosi-emosi positif seperti cinta, bahagia, rasa syukur, ketertarikan, dan
harapan yang dapat secara bersamaan meningkatkan cara seseorang berpikir
dan memengaruhi kondisi tubuh. Emosi positif tidak hanya membuat seseorang
merasa lebih baik secara emosional, melainkan juga membantu untuk berpikir
lebih jernih dan terbuka terhadap berbagai kemungkinan. Berbeda dengan
kenikmatan fisik semata, emosi positif terbentuk dari cara seseorang
menginterpretasikan peristiwa dan gagasan mereka terhadap suatu hal (Green
etal., 2016, h. 11).

Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian dan definisi positivity yang
telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa positivity merupakan
kecenderungan seseorang untuk memandang diri sendiri, pengalaman hidup
masa lalu, dan masa depan secara positif. Positivity melibatkan pikiran, emosi,
dan tindakan, serta mencakup dimensi kepuasan hidup, harga diri, dan
optimisme. Positivity tidak hanya mencerminkan kemampuan seseorang untuk
tetap bahagia namun juga mencakup kemampuan untuk menghadapi dan

menerima aspek negatif dalam kehidupan.
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2. Positivity dalam Perspektif Psikologi

Positivity merupakan salah satu konstruk yang berakar dari bidang
psikologi positif yang mengacu pada kecenderungan individu untuk
memandang segala aspek dalam kehidupan meliputi diri sendiri, kehidupan saat
ini, dan masa depan secara positif (Caprara et al., 2009, h. 277). Sementara itu,
beberapa ilmuan memandang positivity sebagai perwujudan dari emosi positif
(Jayawickreme & Pawelski, 2013, h. 12). Perkembangan dalam bidang
psikologi positif menunjukkan bahwa tingkat emosi positif yang lebih tinggi
memiliki peran penting dalam membantu individu untuk mengatasi kesulitan
dan mencapai kesejahteraan (well-being) mereka. Melalui perspektif psikologi
positif, Barbara Fredrickson salah satu peneliti dalam bidang emosi dan
psikologi positif memandang positivity sebagai bentuk autentik dari berbagai
macam emosi positif yang dimiliki individu (Fredrickson, 2009, h. 104). Dalam
hal ini, Fredrickson mengklasifikasikan positivity ke dalam 10 macam emosi

positif yang meliputi:

a. Rasa sukacita (joy)

b. Rasa syukur (gratitude)

c. Ketenangan (serenity)

d. Ketertarikan akan suatu hal (interest)
e. Harapan (hope)

f. Bangga (pride)

g. Hiburan (amusement)

h. Inspirasi (inspiration)

Rasa kagum (awe)

j. Cinta (love)

Berbeda dengan psikologi positif, positivity dalam perspektif psikologi
klinis berperan sebagai sebuah pelindung (buffer) terhadap stres. Menurut
Litwic-Kaminska et al. (2023) positivity memainkan peran penting secara
langsung terhadap stres dengan cara membantu individu untuk tetap kuat saat
menghadapi tekanan dalam proses belajar dan menjalani kehidupan. Dengan

positivity, individu yang mengalami stres mampu mengelola emosi-emosi
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negatif yang muncul seperti marah, depresi, dan kecemasan dengan mekanisme
yang lebih baik. Selain itu, ketika individu memandang suatu peristiwa yang
terjadi dalam pandangan yang positif mereka akan memusatkan diri pada cara
untuk memecahkan masalah dan mencari bantuan apabila masalah tersebut tidak
dapat diselesaikan. Hal ini menunjukkan kontribusi positivity terhadap kepuasan
hidup secara keseluruhan dan dapat mengurangi potensi individu terhadap
adanya gangguan mental lainnya (Yildiz, 2017, h. 274).

Dalam lingkup psikologi industri dan organisasi, individu dengan tingkat
positivity yang baik mampu mengelola keseimbangan antara urusan pekerjaan
dan non-pekerjaan. Ketika dihadapkan pada masalah dalam pekerjaan mereka
memiliki cara yang baik untuk mengelola masalah-masalah tersebut dengan cara
mengurangi persepsi mereka terhadap masalah yang dihadapi (Scheier & Carver,
2003, h. 420). Hal ini berupa pandangan bahwa peristiwa yang terjadi dalam
pekerjaan dan kehidupan pribadi merupakan suatu hal yang dapat diselesaikan
dengan mudah sehingga tujuan-tujuan yang berhubungan dengan kedua hal
tersebut dapat tercapai. Dalam menghadapi tantangan dan tekanan dari
kehidupan sehari-hari dan dampak dari interaksi sosial mereka juga mampu
menghadapinya dengan tangguh karena fokus pada usaha-usaha yang dapat
dilakukan agar tidak mengganggu aspek kehidupan lain sehingga individu dapat
merasa puas terhadap pekerjaan (Orkibi & Brandt, 2015).

3. Teori Positivity

Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi perkembangan yang dinamis
dalam bidang psikologi positif yang menghasilkan sejumlah konsep baru dalam
memahami perkembangan individu untuk mencapai kebahagiaan. Salah satu
konsep yang dikembangkan dalam psikologi positif adalah positivity yang
dicetuskan oleh Gian Vittorio Caprara, seorang psikolog Italia pada tahun 2009
dengan istilah positive orientation (Kupcewicz et al., 2019). Menurut Caprara
et al. (2012), positivity dianggap sebagai suatu gagasan tentang kecenderungan
individu untuk memandang aspek-aspek positif yang berasal dari kehidupan di
masa Kini, pengalaman masa lalu, dan harapan yang positif terhadap masa

depan.
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Menurut Caprara et al. (2012), positivity terdiri dari 3 aspek pembentuk,

yakni kepuasan hidup, harga diri, dan optimisme. Penjelasan mengenai

komponen-komponen tersebut sebagai berikut:

a.

Kepuasan hidup atau life satisfaction, merupakan penilaian seseorang
secara keseluruhan terhadap kehidupan.

Harga diri atau self-esteem, merupakan evaluasi seseorang terhadap
dirinya sendiri secara positif atau negatif.

Optimisme atau optimism, merupakan suatu sikap seseorang yang
meyakini bahwa akan terjadi lebih banyak peristiwa positif di masa

yang akan datang.

Menurut Seligman (2011, h. 51-56) terdapat 5 faktor yang memengaruhi

positivity, yaitu emosi positif, keterlibatan, hubungan, kebermaknaan, dan

pencapaian. Penjelasan dari farktor-faktor tersebut sebagai berikut:

a.

Emosi positif atau positive emotion, merupakan perasaan yang
mengarah pada hal-hal positif seperti kebahagiaan, cinta, dan rasa
syukur..

Keterlibatan atau engagement, merupakan kondisi di mana seseorang
terlibat secara utuh dalam suatu aktivitas yang membuat mereka
merasa larut atau mengalir (flow state).

Hubungan atau relationship, merupakan kualitas hubungan sosial
yang positif dengan orang lain.

Kebermaknaan atau meaning, merupakan perasaan bahwa hidup
memiliki tujuan atau nilai yang besar.

Pencapaian atau accomplishment, merupakan perasaan bangga dan
puas atas pencapaian yang diraih baik dalam skala kecil maupun

besar.

4. Pengukuran Positivity

Penelitian ini menggunakan skala yang diadaptasi dari penelitian Caprara

et al. (2012) yang memandang positivity sebagai suatu kecenderungan

seseorang untuk mengevaluasi diri sendiri, kehidupan di masa lalu, dan masa
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depan dalam pandangan positif. Terdapat 3 aspek yang membentuk positivity,
yaitu kepuasan hidup, harga diri, dan optimisme. Adapun penjelasan dari aspek-
aspek yang digunakan untuk mengukur positivity yaitu:
a. Kepuasan hidup atau life satisfaction, merupakan penilaian seseorang
secara keseluruhan terhadap kehidupan.
b. Harga diri atau self-esteem, merupakan evaluasi seseorang terhadap
dirinya sendiri secara positif atau negatif.
c. Optimisme atau optimism, merupakan suatu sikap seseorang yang
meyakini bahwa akan terjadi lebih banyak peristiwa positif di masa
yang akan datang.

C. Kesejahteraan Subjektif

1. Pengertian dan Definisi Kesejahteraan Subjektif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kesejahteraan subjektif
berasal dari dua kata yakni sejahtera dan subjektif. Kata sejahtera dengan
menambahkan imbuhan ke- dan -an menjadi kesejahteraan, diartikan sebagai
hal atau keadaan sejahtera; keamanan, keselamatan, ketenteraman. Sedangkan,
kata subjektif memiliki arti mengenai atau menurut pandangan (perasaan)
sendiri; tidak langsung mengenai pokok atau halnya (Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, 2016). Sedangkan menurut kamus American Psychological
Association (APA) kesejahteraan subjektif atau subjective well-being (SWB)
didefinisikan sebagai “penilaian seseorang terhadap tingkat kebahagiaan dan
kepuasan hidup sendiri”.

Kesejahteraan subjektif merupakan istilah ilmiah yang digunakan oleh
para ilmuwan untuk menyebut kebahagiaan. Definisi dari kesejahteraan
subjektif menurut Lyubomirsky (2013) adalah pengalaman sukacita, kepuasan,
atau kesejahteraan positif, dikombinasikan dengan perasaan bahwa hidup
seseorang itu baik, bermakna, dan berharga. Menurut Diener (2006, h. 153)
kesejahteraan subjektif mengacu pada semua jenis evaluasi yang berbeda, baik
positif maupun negatif, yang dibuat seseorang tentang hidup mereka. Sementara

itu, Veenhoven (1984) mendefinisikan kesejahteraan subjektif sebagai “sejauh
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mana seseorang menilai kualitas keseluruhan hidupnya secara keseluruhan
dalam hal yang yang menguntungkan. Dengan kata lain, kesejahteraan subjektif
adalah seberapa baik orang tersebut menyukai kehidupan yang dia jalani” (h.
22). Pendapat lain menyebutkan bahwa kesejahteraan subjektif adalah

analisis ilmiah tentang bagaimana orang mengevaluasi kehidupan
mereka—baik saat ini maupun untuk periode yang lebih lama seperti
selama setahun terakhir [termasuk] reaksi emosional seseorang
terhadap peristiwa, suasana hati mereka, dan penilaian yang mereka
bentuk tentang kepuasan, pemenuhan, dan kepuasan hidup mereka
dengan domain seperti pernikahan dan pekerjaan (Diener et al.,
2003, h. 404).

Definisi kesejahteraan subjektif menurut Michalos (2014) merupakan
persepsi dan pengalaman pribadi tentang respon emosional positif dan negatif,
dan evaluasi kognitif global dan (domain) spesifik kepuasan dengan hidup (h.
6437). Ini serupa dengan definisi yang dikemukakan oleh Biswas-Diener yang
mendefinisikan kesejahteraan subjektif sebagai evaluasi individu terhadap
kehidupannya yang berkaitan dengan komponen kognitif dan emosional yang
mencakup tiga komponen utama, yaitu banyaknya mengalami afek positif atau
afek yang menyenangkan seperti kegembiraan, kelegaan hati, kasih sayang,
sedikit mengalami afek negatif atau afek yang tidak menyenangkan seperti
ketakutan, kemarahan, dan kesedihan, serta pendapat pribadi mengenai
kepuasan hidup (dalam Utami, 2012).

Berdasarkan berbagai definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kesejahteraan subjektif (subjective well-being) merupakan konsep psikologis
yang mencakup evaluasi seseorang terhadap kebahagiaan dan kepuasan hidup,
baik secara kognitif maupun afektif. Kesejahteraan subjektif melibatkan afek
positif serta minimnya afek negatif. Menurut definisi-definisi yang telah
dijelaskan, kesejahteraan subjektif berkaitan dengan bagaimana seseorang
menilai kualitas hidup, yang mencerminkan sejauh mana mereka merasa hidup
berjalan dengan baik, bermakna, dan memuaskan.

2. Kesejahteraan Subjektif dalam Perspektif Psikologi

Istilah kesejahteraan subjektif (subjective well-being) pertama Kkali

diperkenalkan oleh Diener pada tahun 1984 untuk mengidentifikasi bidang
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psikologi yang berusaha memahami penilaian individu terhadap kualitas hidup
(quality of life) mereka, termasuk penilaian kognitif dan afektif (Diener et al.
dalam Michalos, 2014). Komponen kognitif diwakili oleh kepuasan hidup,
berhubungan dengan cara individu memandang kehidupan mereka yang
mengacu pada perbedaan antara situasi saat ini dan apa yang dianggap sebagai
standar yang ideal atau layak. Komponen afektif mengacu pada suasana hati
dan emosi yang terkait dengan pengalaman peristiwa sesaat (Boniwell, 2012, h.
3-4).

Menurut Diener et al. (1998, h. 35) konsep kesejahteraan subjektif
memungkinkan seseorang untuk mendefinisikan kesejahteraan bagi diri mereka
sendiri. Yang melekat dalam konsep kesejahteraan subjektif adalah bahwa
setiap orang memiliki nilai, tujuan, dan kekuatan yang beragam. Orang dengan
kesejahteraan subjektif yang tinggi adalah mereka yang membuat penilaian
positif terhadap peristiwa dan keadaan hidup mereka. Sedangkan, orang yang
“tidak bahagia” adalah mereka yang menilai sebagian besar faktor dalam hidup
mereka sebagai suatu hal yang tidak menguntungkan dan menghalangi tujuan
mereka (Diener, 2009, h. 28). Orang-orang dengan kesejahteraan subjektif yang
lebih besar cenderung lebih sukses dalam banyak domain kehidupan (Maddux,
2017).

Sebagian besar penelitian saat ini menempatkan happiness/well-being ke
dalam dua pendekatan, yakni pendekatan hedonik dan eudaimonik. Pendekatan
hedonik memandang happiness/well-being sebagai perolehan emosi positif,
mencari kesenangan secara maksimal dan kehidupan yang menyenangkan
secara keseluruhan dengan kepuasan instan. Sementara, pendekatan
eudaimonik memandang happiness/well-being berkaitan dengan perubahan,
pertumbuhan, dan pemecahan homeostatis (Boniwell, 2012, h. 4). Perspektif
kesejahteraan subjektif berfokus pada pendekatan hedonik, artinya
kesejahteraan subjektif berfokus memperoleh kebahagiaan dan kehidupan yang
menyenangkan (Chen et al., 2013).

Dalam pendekatan hedonik, kesejahteraan subjektif didefinisikan sebagai

keseimbangan antara peristiwva yang menyenangkan (pleasant) dan
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memberikan kepuasan (enjoyable) dibandingkan dengan peristiwa yang tidak
menyenangkan dalam kehidupan seseorang (Maddux, 2017, h. 7). Konsep
kesejahteraan hedonik yang paling banyak digunakan dalam penelitian adalah
struktur tripartit yang terdiri dari ukuran pengaruh positif, pengaruh negatif, dan
kepuasan hidup (Diener, 1984). Hal ini berarti bahwa kesejahteraan subjektif
menggambarkan individu yang memiliki lebih banyak pengaruh positif, sedikit
pengaruh negatif, dan tingkat kepuasan hidup yang lebih besar (Ryan & Deci,
2001, h. 161).

3. Teori Kesejahteraan Subjektif

Menurut Diener et al. (1999, h. 277) kesejahteraan subjektif mencakup
respons emosional seseorang, kepuasan dalam domain tertentu, dan penilaian
seseorang terhadap kepuasan hidup. Seseorang dikatakan memiliki
kesejahteraan subjektif tinggi apabila mereka memiliki kepuasan hidup dan afek
positif yang lebih sering (misalnya, kebahagiaan, optimisme) dan afek negatif
yang jarang (misalnya, kesedihan, kemarahan). Sebaliknya, seseorang
dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah apabila mereka tidak
puas dengan kehidupan, jarang mengalami bahagia, dan sering merasakan
emosi negatif seperti kemarahan atau kecemasan (Diener et al., 1997).

Kesejahteraan subjektif menurut Diener (1984) terdiri dari 3 komponen,
yaitu kepuasan hidup (life satisfaction), afek positif (positive affect), dan afek
negatif (negative affect). Dari ketiga aspek tersebut, apabila diklasifikasikan
menggunakan dua aspek utama kesejahteraan subjektif yakni aspek kognitif dan
aspek afektif, maka kepuasan hidup merupakan aspek kognitif sementara afek
positif dan afek negatif merupakan aspek afektif. Berikut penjelasan aspek-
aspek kesejahteraan subjektif:

a. Aspek Kognitif

Aspek kognitif merupakan evaluasi individu mengenai bagaimana

kehidupan mereka berjalan sesuai dengan standar ideal atau harapan yang

mereka tetapkan. Individu dengan aspek kognitif yang tinggi akan menilai

bahwa tujuan, keinginan, dan standar yang mereka tetapkan sesuai dengan

kondisi kehidupan saat ini. Ukuran kognitif kesejahteraan subjektif
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individu dinilai dengan kepuasan hidup atau life satisfaction dan juga
mencakup kepuasan individu dalam domain tertentu seperti kesehatan,
pekerjaan, dan keluarga.
b. Aspek Afektif

Aspek afektif mengacu pada pengalaman emosional yang
menyenangkan (pleasant) dan tidak menyenangkan (unpleasant) yang
dirasakan oleh individu. Umumnya, individu dengan aspek afektif yang
tinggi mengalami lebih banyak perasaan yang menyenangkan daripada
yang tidak menyenangkan. Ukuran afektif individu didasarkan pada
seberapa sering mereka mengalami emosi-emosi tertentu seperti perasaan

bahagia, sedih, marah, khawatir, dan lain-lain.

Kesejahteraan subjektif tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut
adalah beberapa faktor yang memengaruhi kesejahteraan subjektif (Compton,
2005, h. 48; Diener, 1984, h. 553-558).

a. Pendapatan (Income)

Pendapatan memiliki korelasi yang positif dengan kesejahteraan
subjektif di dalam suatu negara, terutama apabila kebutuhan dasar
individu telah terpenuhi. Individu yang memiliki pendapatan yang lebih
tinggi cenderung merasa lebih bahagia, walaupun kebahagiaan mereka
tidak hanya bergantung pada jumlah pendapatan melainkan juga pada
pandangan subjektif mengenai pendapatan mereka jika dibandingkan
dengan orang lain dalam lingkungan sosial.

b. Faktor Demografis

Faktor demografis meliputi usia, jenis kelamin, pernikahan,
pendidikan, dan agama memiliki perbedaan tingkat pengaruh terhadap
kesejahteraan subjektif individu. Dalam hal usia, orang muda cenderung
mengalami emosi yang lebih kompleks daripada orang dewasa.
Pernikahan cenderung meningkatkan SWB, terutama jika kepuasan dalam
pernikahan tinggi, sementara pengangguran memiliki dampak negatif
yang signifikan terhadap SWB, bahkan setelah mengontrol faktor

ekonomi. Pendidikan memiliki efek yang beragam tergantung pada
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interaksinya dengan variabel lain seperti penghasilan, sementara agama
sering kali menjadi sumber dukungan emosional dan memberikan makna
hidup yang berdampak positif pada SWB.

c. Perilaku dan Hasil (Behaviour and Outcomes)

Perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari merupakan hasil dari
berbagai pengalaman dalam kehidupan seperti kontak sosial, kegiatan,
dan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam hidup. Kontak sosial baik
dalam bentuk partisipasi secara formal maupun informal memainkan
peran positif terhadap kesejahteraan subjektif karena interaksi sosial yang
terbentuk mampu meningkatkan perasaan dukungan dan merasa
terhubung satu sama lain. Melakukan suatu kegiatan yang positif dan
mengalami peristiwa-peristiwa yang positif di masa lalu juga cenderung
memengaruhi bagaimana individu merasa lebih bahagia.

d. Kepribadian (Personality)

Beberapa ciri tertentu kepribadian seperti ekstroversi secara
konsisten terkait dengan kesejahteraan subjektif individu. Hal ini karena
individu ekstrovert cenderung lebih terlibat dalam aktivitas sosial yang
dapat memperkaya hidup mereka. Selain itu, individu yang mampu
mengelola emosi dengan lebih baik juga cenderung lebih bahagia karena
mereka mampu mengelola stres dan emosi-emosi negatif yang muncul
dengan cara yang lebih adaptif.

e. Genetik

Faktor genetik memberikan kontribusi terhadap variasi tingkat
kesejahteraan subjektif antar individu. Hal ini mencakup kecenderungan
individu yang secara alamiah mampu merasa optimis atau puas terhadap
hidup. Akan tetapi, pengalaman hidup dan lingkungan juga memiliki
peran penting dalam menciptakan perasaan bahagia individu yang
merupakan hasil interaksi antara faktor bawaan genetik dan lingkungan.
f.  Optimisme (Optimism)

Optimisme merupakan suatu sikap yang cenderung melihat dan

mengharapkan hasil yang baik pada berbagai situasi. Individu yang



25

optimis percaya bahwa akan ada hal-hal baik di masa depan dan meyakini
bahwa usaha mereka akan membuahkan hasil baik. Optimisme juga
sering dikaitkan dengan kemampuan individu untuk dapat bangkit dari
suatu kegagalan.

g. Hubungan Sosial

Hubungan sosial berkaitan dengan interaksi dan relasi yang
dibangun antara individu atau kelompok dalam masyarakat. Hubungan ini
dibentuk melalui komunikasi, kerja sama, dan pertukaran nilai. Kualitas
hubungan sosial yang positif dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan
individu karena membantu individu untuk hidup lebih sehat.

h. Harga Diri (Self-Esteem)

Harga diri adalah penilaian individu terhadap diri sendiri, yang
berfokus pada nilai, perasaan berharga, dan kemampuan yang dimiliki.
Individu yang memiliki harga diri tinggi biasanya ditunjukkan dengan
sikap percaya diri karena individu merasa dirinya adalah istimewa dan

berharga.

4. Pengukuran Kesejahteraan Subjektif

Pengukuran variabel kesejahteraan subjektif merupakan suatu tahapan
untuk menilai dan mengukur berbagai aspek kesejahteraan subjektif yang
meliputi aspek kognitif dan afektif. Skala yang digunakan untuk mengukur
variabel kesejahteraan subjektif dalam penelitian ini adalah skala kesejahteraan
subjektif yang diadaptasi dari penelitian Diener (1984). Skala kesejahteraan
subjektif ini terdiri dari 5 item yang mengacu pada aspek kognitif dan afektif

dalam kesejahteraan subjektif.

D. Pengaruh Dukungan Sosial dan Positivity terhadap Kesejahteraan
Subjektif

Kesejahteraan subjektif (subjective well-being) telah menjadi fokus
banyak studi dalam psikologi positif selama beberapa tahun terakhir. Istilah
kesejahteraan subjektif mengacu pada evaluasi individu terhadap kehidupannya

yang mencakup aspek afektif dan aspek kognitif (Diener, 1984). Kesejahteraan
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subjektif memainkan peran penting dalam kehidupan mahasiswa, karena
berkaitan erat dengan kepuasan hidup (life satisfaction) dan kemampuan
mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik maupun non-akademik.

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor penting yang berperan
dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Menurut Sarafino
& Smith (2011, h. 81) dukungan sosial didefinsiikan sebagai perasaan nyaman,
perhatian, penghargaan, atau bantuan yang tersedia bagi seseorang yang berasal
dari orang atau kelompok lain. Dukungan ini dapat berasal dari keluarga, teman,
komunitas daring (online community), dan orang penting lainnya (significant
other). Dengan adanya dukungan sosial yang diterima, individu akan merasa
terbantu ketika menghadapi masalah serta memberikan perasaan terikat dan
perhatian yang berhubungan positif dengan tingkat kepuasan hidup (Gan et al.,
2020). Dukungan sosial juga membantu individu untuk lebih mampu mengatasi
tantangan akademik maupun tantangan personal secara lebih adaptif, serta
memberikan dampak positif terhadap kesehatan fisik dan mental (Hidalgo-
Fuentes et al., 2024).

Penelitian oleh Sardi & Ayriza (2020) menemukan bahwa dukungan
sosial yang berasal dari teman sebaya secara signifikan memprediksi subjective
well-being pada remaja. Penelitian ini menekankan pentingnya dukungan sosial
dari teman sebaya untuk membantu mengurangi stres dan emosi-emosi negatif,
serta meningkatkan kepercayaan diri remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian
Khairudin & Mukhlis (2019), bahwa dukungan sosial berupa dukungan
emosional, penghargaan, maupun dukungan informasional membuat remaja
merasa diperhatikan dan mengurangi perasaan negatif sehingga mampu
meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan hidup.

Peningkatan dukungan sosial juga terbukti mampu meningkatkan
kemampuan mahasiswa untuk mengevaluasi hidupnya secara positif, lebih
percaya diri, dan membantu mahasiswa mencapai tujuan hidupnya. Mahasiswa
yang memiliki dukungan sosial tinggi cenderung lebih memahami dirinya,
mampu menerima kekurangan, dan lebih bahagia dengan kehidupannya

(Mahasneh, 2022). Selama masa perkuliahan, tentunya mahasiswa juga
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dihadapkan oleh masalah. Adanya dukungan sosial membantu mahasiswa dalam
membuat keputusan dan lebih berani dalam menghadapi tantangan. Hal ini
membuat mahasiswa merasa lebih termotivasi dan optimis dalam mencapai
tujuannya. Dukungan sosial yang berasal dari keluarga dan teman juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri serta mengurangi risiko bunuh diri dan depresi
pada mahasiswa, sehingga mahasiswa memiliki kesejahteraan subjektif dalam
hidupnya (Xi et al., 2017).

Faktor lain yang memengaruhi kesejahteraan subjektif adalah positivity.
Penelitian Jung et al. (2007), dengan judul Positive Thinking and Life
Satisfaction amongst Koreans menunjukkan bahwa berpikir positif memiliki
peran penting dalam meningkatkan kepuasan hidup di kalangan masyarakat
Korea. Dalam penelitian tersebut, Jung menemukan bahwa individu dengan pola
pikir yang positif cenderung merasa lebih puas dengan kehidupan mereka.
Ketika individu berhadapan dengan keadaan yang sulit dan bermasalah, individu
juga memandang keadaan tersebut secara optimis dan dapat dilewati. Dengan
pandangan yang positif, individu pada akhirnya akan memiliki kualitas
hubungan yang baik dengan yang lain.

Thartori et al. (2021) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
individu yang memiliki positivity dan kemampuan meregulasi emosi yang baik
cenderung mengalami kecemasan dan depresi yang lebih rendah. Hasil
penelitian ini menekankan pada kemampuan individu untuk mengelola emosi-
emosi negatif dengan mengekspresikan emosi positif dapat membantu individu
dalam mengatasi stres yang terjadi selama masa pandemi. Selain itu, positivity
juga dikaitkan dengan kesejahteraan individu pada situasi-situasi yang sulit,
khususnya dalam kondisi pandemi.

Hasil penelitian Caprara et al. (2019) juga menunjukkan bahwa orientasi
positif atau yang dikenal sebagai positivity memiliki pengaruh yang signifikan
dalam berbagai aspek kesehatan dan adaptasi psikososial. Sebagai hasilnya,
individu dengan positivity cenderung lebih optimis akan masa depan, memiliki
harga diri yang tinggi, memiliki kualitas tidur yang baik, dan lebih puas dengan

hidup. Individu yang memiliki positivity juga dikaitkan dengan keyakinan
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beragama yang kuat sehingga mereka dapat merasakan lebih banyak emosi

positif dan kepuasan terhadap hidupnya (Calandri & Graziano, 2022).

Di tengah kehidupan mahasiswa saat ini, kesejahteraan subjektif

berperan penting dalam kaitannya dengan kualitas individu dan bagaimana

mahasiswa mampu menghadapi tantangan akademik maupun non-akademik.

Mahasiswa yang merupakan individu yang berada dalam masa transisi dari

remaja menuju dewasa awal tidak akan terlepas dari segala hal baru dalam

kehidupan di universitas. Sejalan dengan ini, berdasarkan beberapa uraian

penelitian di atas maka dukungan sosial dan positivity merupakan beberapa

faktor yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan subjektif pada

mahasiswa.

E. Kerangka Konseptual
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F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan pengaruh antar variabel yang telah
dipaparkan, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat pengaruh

dukungan sosial dan positivity terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa di

Kota Malang.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini tergabung dalam riset kolaborasi bersama para dosen
fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan professor Uichol
Kim dari Inha University Korea Selatan yang mengusung tema penelitian
“Leadership, Stress, and Happiness among University Students”. Adapun
pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Menurut Azwar (2017, h. 5) metode kuantitatif menekankan
analisisnya pada data-data kuantitatif (angka) yang dikumpulkan melalui
prosedur pengukuran dan diolah dengan metode analisis statistika. Metode
kuantitatif digunakan untuk meneliti fenomena yang terjadi pada populasi atau
sampel tertentu. Selanjutnya, data akan diolah menggunakan perangkat lunak
SPSS 26 for windows.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel merupakan atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai
variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang
lain (Sugiyono, 2015, h. 38). Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel
yang digunakan yakni variabel bebas atau independent variable (X) dan variabel
terikat atau dependent variable (). Berikut klasifikasi dari variabel-variabel
tersebut:
1. Variabel Bebas atau Independent Variable (X)
X1: Dukungan Sosial
X2: Positivity
2. Variabel Terikat atau Dependent Variable (Y)
Y: Kesejahteraan Subjektif

C. Definisi Operasional
Menurut Azwar (2017, h. 105) definisi operasional adalah definisi

mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan diri atau karakteristik variabel

30
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tersebut yang dapat diamati. Definisi operasional dari variabel-variabel yang
diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dukungan Sosial (X1)

Dukungan sosial merupakan bantuan atau pertolongan yang
diterima oleh seseorang dari orang lain atau kelompok. Ini mencakup
bantuan yang diberikan secara langsung maupun tidak langsung dalam
bentuk bantuan berupa fisik maupun psikologis yang berfungsi untuk
menciptakan persepsi bahwa seseorang terhubung satu sama lain serta
merasa dicintai dan dihargai.

2. Positivity (X2)

Positivity merupakan kemampuan seseorang untuk memandang
diri sendiri, masal lalu, dan masa depan dalam sudut pandang yang positif.
Ini mencakup perasaan seseorang untuk dapat melihat dan menerima
peristiwa-peristiwa negatif yang terjadi dalam hidup secara positif.

3. Kesejahteraan Subjektif ()

Kesejahteraan subjektif merupakan kemampuan seseorang untuk
memberikan penilaian terhadap kualitas dari keseluruhan hidupnya baik
secara positif maupun negatif sesuai dengan standar atau kriteria yang
telah ia tetapkan. Ini mencakup evaluasi dalam aspek kognitif dan afektif
dari segala peristiwa yang terjadi dalam hidup seseorang dari masa lalu

hingga masa kini.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karaketristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2015, h. 80). Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa S1 di Kota Malang. Berdasarkan data pada tahun 2022
jumlah populasi mahasiswa di Kota Malang adalah sekitar 330 ribu
mahasiswa yang berasal dari perguruan tinggi negeri maupun swasta.

Setelah menetapkan populasi yang digunakan dalam penelitian, maka
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langkah selanjutnya adalah memilih sampel yang akan menjadi subjek
penelitian.
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi. Setiap bagian dari populasi
merupakan sampel, terlepas dari apakah bagian tersebut mewakili
karakteristik populasi secara lengkap atau tidak (Azwar, 2017, h. 112).
Sampel dalam penelitian ini adalah 257 mahasiswa yang menempuh
pendidikan di Kota Malang. Adapun teknik pengambilan sampel (sampling)
yang digunakan adalah quota sampling. Teknik ini diambil karena
pengambilan sampel dilakukan dengan cara menetapkan sejumlah tertentu
sebagai target capaian (kuota) yang harus dipenuhi dalam pengambilan

sampel dari suatu populasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam setiap
penelitian karena mempunyai tujuan untuk mengungkap fakta empirik mengenai
variabel yang diteliti (Azwar, 2017, h. 132). Dalam penelitian ini digunakan
teknik pengumpulan data berupa angket atau kuesioner yang disebar secara
daring (online) melalui aplikasi WhatsApp. Adapun instrumen penelitian dalam
penelitian ini adalah:

1. Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian ini

merupakan skala yang dikembangkan dari penelitian Kim & Kim (2022).

Skala ini terdiri dari 25 item favorable dengan 4 alternatif jawaban.

Berikut skala dukungan sosial beserta alternatif jawaban:

Tabel 3.1

Alternatif Jawaban Skala Dukungan Sosial

Skor Keterangan
1 Tidak Sama Sekali
3 Sedikit
5 Agak Banyak
7 Sangat Banyak
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Tabel 3.2
Blueprint Skala Dukungan Sosial
Aspek Nomor Item Jumlah Item

Dukungan sosial
keluarga

Emosional SS1, SS6, SS11, SS16, SS21 5

Informasional SS2, SS7, SS12, SS17, SS22 5

Praktikal SS3, SS8, SS13, SS18, SS23 5
Dukungan sosial
teman

Emosional SS4, SS9, SS14, SS19, SS24 5

Informasional SS5, SS10, SS15, SS20, SS25 5

2. Skala Positivity

Skala positivity yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
skala The Positivity Scale yang diadaptasi dari Caprara et al. (2012).
Skala ini terdiri dari 8 item favorable dengan 5 alternatif jawaban.

Berikut skala positivity beserta alternatif jawaban:

Tabel 3.3
Alternatif Jawaban Skala Positivity
Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Di Antara Keduanya
4 Setuju
5 Sangat Setuju
Tabel 3.4
Blueprint Skala Positivity
Aspek Favorable Jumlah Item
Harga diri PO3, PO7, PO8 3
Optimis PO1, PO4, PO6 3

Kepuasan hidup PO2, PO5 2
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3. Skala Kesejahteraan Subjektif

Skala kesejahteraan subjektif yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan skala kesejahteraan subjektif yang diadaptasi dari Diener
et al. (1985). Skala ini terdiri dari 5 item dengan 7 alternatif jawaban.

Berikut skala kesejahteraan subjektif beserta alternatif jawaban:

Tabel 3.5

Alternatif Jawaban Skala Kesejahteraan Subjektif

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Sedikit Tidak Setuju
Tidak Ada yang Setuju atau Tidak Setuju
Sedikit Setuju
Setuju
Sangat Setuju

~N o ok N

Tabel 3.6
Blueprint Skala Kesejahteraan Subjektif

Aspek Favorable Jumlah Item
Afektif SW3, SW5 2
Kepuasan hidup SW1, SW2, Sw4 3

F. Validitas Alat Ukur

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukurannya. Validitas alat ukur
merujuk pada sejauh mana alat ukur yang disusun memiliki relevansi dengan
tujuan pengukuran yang sebenarnya (Azwar, 2017, h. 148).Validitas merupakan
sebuah uji yang dilakukan untuk menjelaskan seberapa baik data yang telah
dikumpulkan dari instrumen penelitian agar pertanyaan yang diberikan tidak
menghasilkan data yang menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud
(Amanda et al., 2019). Untuk mengetahui validitas item yang digunakan, maka
penelitian ini menggunakan uji validitas Product Moment Pearson dengan

melihat nilai signifikansi item.
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1. Skala Dukungan Sosial
Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Skala Dukungan Sosial
Item Sig. (2-tailed) Keterangan
SS1 0,000 Valid
SS2 0,000 Valid
SS3 0,000 Valid
SS4 0,000 Valid
SS5 0,000 Valid
SS6 0,000 Valid
SS7 0,000 Valid
SS8 0,000 Valid
SS9 0,000 Valid
SS10 0,000 Valid
SS11 0,000 Valid
SS12 0,000 Valid
SS13 0,000 Valid
SS14 0,000 Valid
SS15 0,000 Valid
SS16 0,000 Valid
SS17 0,000 Valid
SS18 0,000 Valid
SS19 0,000 Valid
SS20 0,000 Valid
SS21 0,000 Valid
SS22 0,000 Valid
SS23 0,000 Valid
SS24 0,000 Valid
SS25 0,000 Valid

Berdasarkan tabel 3.7, menunjukkan bahwa 25 item skala dukungan

sosial dinyatakan valid.

2. Skala Positivity
Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Skala Positivity
Item Sig. (2-tailed) Keterangan
PO1 0,000 Valid
PO2 0,000 Valid
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PO3 0,000 Valid
PO4 0,000 Valid
PO5 0,000 Valid
PO6 0,002 Valid
PO7 0,000 Valid
PO8 0,000 Valid

Berdasarkan tabel 3.8, menunjukkan bahwa 8 item skala positivity
dinyatakan valid.

3. Skala Kesejahteraan Subjektif
Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Skala Kesejahteraan Subjektif

Item Sig. (2-tailed) Keterangan
SW1 0,000 Valid
SW2 0,000 Valid
SW3 0,000 Valid
SwW4 0,000 Valid
SW5 0,000 Valid

Berdasarkan tabel 3.9, menunjukkan bahwa 5 item skala

kesejahteraan subjektif dinyatakan valid.

G. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas merupakan tingkat sejauh mana skor konsisten, dapat
dipercaya, dan dapat diulang (Purwanto dalam Pramuaji dan Loekmono, 2018).
Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila dapat dipakai selama beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama dan menghasilkan data yang serupa. Uji
reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur atau instrumen
penelitian dapat digunakan atau tidak.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 26 for windows
dengan uji statistik Cronbach’s Alpha. Hasil dari uji statistik Cronbach’s Alpha
akan menjadi penentu suatu instrumen yang digunakan dalam penelitian
dikatakan reliabel atau tidak. Menurut Priyatno (2014) suatu instrumen
dikatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach’s Alpha > 0,6 dan seluruh

data dinyatakan reliabel jika nilai di atas 0,6. Item yang digunakan dalam uji
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realibilitas ini merupakan item-item yang telah dinyatakan valid pada uji

validitas sebelumnya.

Tabel 3.10
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel N of Items a
Dukungan sosial 25 .955
Positivity 8 799
Kesejahteraan Subjektif 5 .855

Berdasarkan tabel 3.10, nilai Cronbach’s Alpha skala dukungan sosial,

positivity, dan kesejahteraan subjektif memiliki nilai signifikansi > 0,6. Maka,

semua skala yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.

H. Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan bagian dari statistika yang berkaitan

dengan pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai, dan pembuatan

diagram atau gambar. Dalam uji analisis deskriptif, data disajikan dalam

bentuk yang lebih mudah untuk dipahami dan dibaca. Secara ringkas, uji

analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan hasil

penelitian secara umum dengan tujuan untuk mengetahui kategorisasi

tingkatan pada variabel bebas dengan mengklasifikasikan skor subjek

berdasarkan norma yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini analisis

deskriptif yang digunakan meliputi penghitungan rata-rata (mean), standar

deviasi (SD), dan kategorisasi data.
2. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji asumsi yang bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel bebas maupun variabel terikat
memiliki distribusi yang normal atau tidak normal dalam model
analisis regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang
memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2009).

Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan berupa uji statistik
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non-parametrik One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). Adapun
berikut dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas:
1) Apabila nilai asymp.sig (2-tailed) < 0,05, maka data
berdistribusi tidak normal.
2) Apabila nilai asymp.sig (2-tailed) > 0,05, maka data
berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan uji asumsi yang digunakan untuk
mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang diuji memiliki
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas
merupakan salah satu prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi
linear. Adapun berikut dasar pengambilan keputusan dalam uji
linearitas:
1) Apabila nilai probabilitas (deviation from liearity) < 0,05,
maka hubungan antar variabel adalah tidak linear.
2) Apabila nilai probabilitas (deviation from linearity) > 0,05,
maka hubungan antar variabel adalah linear.
c. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2009) uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah model regresi antara variabel bebas dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan). Apabila ditemukan
korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel bebas,
maka data memiliki problem multikolinearitas. Pada model regresi
yang baik, seyogyanya tidak terdapat korelasi yang sempurna di antara
variabel bebas yang diteliti. Adapun berikut dasar pengambilan
keputusan dalam uji multikolinearitas:
1) Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.
2) Apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) > 10, maka terjadi multikolinearitas.
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d. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah lawan dari homoskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain dalam analisis model regresi linear. Regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Apabila
varian dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain memiliki
nilai tetap, maka disebut dengan homokedastisitas. Namun jika
sebaliknya, maka disebut dengan heteroskedastisitas. Penelitian ini
menggunakan uji heteroskedastisitas berupa uji glejser. Adapun
berikut dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas
menggunakan uji glejser:
1) Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terjadi gejala
heteroskedastisitas.
2) Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
antara variabel dukungan sosial dan positivity terhadap variabel
kesejahteraan subjektif. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi. Analisis regresi merupakan suatu analisa statistika yang
menjelaskan adanya hubungan antara dua variabel, yakni variabel terikat
(Y) dan variabel bebas (X) (Prasetyo, 2022). Analisis regresi terbagi
menjadi dua, yakni analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi
linear berganda. Adapun penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda karena model penelitian memuat lebih dari satu variabel bebas
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y). Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan bantuan software SPSS 26 for windows. Apabila nilai
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka terdapat regresi

(pengaruh) antar variabel.
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Dalam melakukan uji analisis regresi linier berganda, dilakukan 3
tahap pengujian untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan penelitian.
Berikut tahapan uji analisis regresi linier berganda:

a. Ujit (Uji Parsial)

Menurut Sulistyono & Sulistiyowati (2017) uji t digunakan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel bebas (X)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat ().
Apabila nilai t hitung < t tabel, atau nilai sig > 0,05, maka tidak
terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial. Sedangkan, jika nilai t hitung > t tabel atau nilai sig < 0,05,
berarti variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat.

b. Uji F (Uji Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
bebas (X1 dan X2) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat (Y) (Padilah & Adam, 2019). Jika nilai F hitung < F
tabel atau nilai sig > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh secara
simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika
nilai F hitung > F tabel atau nilai sig < 0,05, maka variabel X1 dan
X2 berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel
terikat sehingga model penelitian tersebut layak digunakan. Dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas secara simultan (bersama-sama)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
(Sugiyono, 2015).

c. Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R-Squared) adalah metode analisis
statistik yang digunakan untuk mengukur seberapa baik model
regresi mampu menjelaskan besaran variasi antar variabel. Koefisien
determinasi memberikan hasil besaran variasi yang diperoleh dari

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian berlangsung selama kurang lebih dua bulan, dimulai dari
tanggal 1 Oktober hingga 24 November 2023. Pengambilan data dilakukan
secara daring (online) melalui aplikasi WhatsApp dengan menyebarluaskan
kuesioner Happiness berupa Google Form kepada para mahasiswa yang
menempuh pendidikan strata-1 (S1) di Kota Malang dengan melibatkan
partisipasi responden secara personal maupun grup.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kolaborasi
dari tiga tema besar penelitian Psikologi Positif meliputi tema Stress,
Leadership, dan Happiness dalam penelitian kolaboratif bersama para dosen
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik lbrahim Malang dengan Professor
Uichol Kim dari Inha University, Korea Selatan. Dalam pengisian jawaban,
responden diminta untuk membaca halaman informed consent sebagai tanda
persetujuan pengambilan data untuk proses penelitian. Selanjutnya, responden
yang bersedia diminta untuk mengisi kuesioner secara teliti dan runtut hingga
akhir halaman. Dari kuesioner yang telah dibagikan, peneliti memperoleh total
257 responden.

B. Gambaran Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 257 mahasiswa yang berasal dari beberapa
universitas di Kota Malang yang diperoleh melalui teknik quota sampling.
Responden dalam penelitian ini mencakup mahasiswa strata-1 (S1) yang
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun rincian
responden dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Karakteristik Subjek
Karakteristik F %

Jenis Kelamin

Laki-Laki 97 37.7

Perempuan 160 62.3
Usia

18-25 tahun 252 98.05

>25 tahun 4 1.56

Tidak diketahui 1 0.39
Angkatan

Tahun pertama 28 10.9

Tahun kedua 44 17.1

Tahun ketiga 117 45.5

Tahun keempat 45 17.5

Di atas tahun keempat 23 8.9
Jurusan

Bisnis/ekonomi 45 175

Humaniora 16 6.2

IImu pengetahuan alam 3 1.2

IImu sosial 4 1.6

Kedokteran/kesehatan 8 3.1

Pendidikan 26 10.1

Psikologi 98 38.1

Teknik 6 2.3

Teknologi informasi 3 1.2

Lainnya 48 18.7

C. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan
data hasil penelitian ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk menggambarkan karakteristik utama dari sekumpulan
data melalui perhitungan ukuran yang meliputi rata-rata (mean), nilai
maksimum dan nilai minimum, serta standar deviasi (SD) dari masing-masing

variabel yang digunakan. Berikut hasil data skor hipotetik per variabel:
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a. Rata-Rata (Mean) dan Standar Deviasi (SD)

Tabel 4.2
Data Skor Hipotetik
Variabel Min Max M SD
Dukungan Sosial 25 175 100 25
Positivity 8 40 24 5.33
Kesejahteraan Subjektif 5 35 20 5

Setelah diperoleh data skor hipotetik untuk masing-masing variabel,
kategorisasi responden untuk setiap variabel akan dilakukan menggunakan

norma kategorisasi berikut:

Tabel 4.3
Norma Kategorisasi
Kategori Norma
Tinggi M+ 1SD <X
Sedang M-1ISD<X<M+1SD
Rendah X<M-1SD

b. Kategorisasi Data

Tabel 4.4
Kategorisasi Dukungan Sosial
Kategori Kriteria F %
Tinggi 125<X 174 67.7
Sedang 75<X <125 80 31.13
Rendah X <75 3 1.17

Berdasarkan tabel 4.4, responden dengan tingkat dukungan sosial tinggi
sebanyak 174 orang dengan presentase 67,7%, diikuti oleh kategori dukungan
sosial sedang sebanyak 80 orang dengan presentase 31,13%, dan kategori rendah
sebanyak 3 orang dengan presentase 1,17%. Maka dapat disimpulkan bahwa
mayoritas subjek memiliki tingkat dukungan sosial tinggi.
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Tabel 4.5
Kategorisasi Positivity
Kategori Kriteria F %
Tinggi 29.33<X 99 38.52
Sedang 18.67 <X <29.33 144 56.03
Rendah X <18.67 14 5.45

Berdasarkan tabel 4.5, responden dengan tingkat positivity tinggi
sebanyak 99 orang dengan presentase 38,52%, kategori sedang sebanyak 144
orang dengan presentase 56,03%, dan kategori rendah sebanyak 14 orang dengan
presentase 5,45%. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas subjek memiliki
tingkat positivity sedang.

Tabel 4.6
Kategorisasi Kesejahteraan Subjektif
Kategori Kriteria F %
Tinggi 25<X 110 42.8
Sedang 15<X<25 130 50.58
Rendah X <15 17 6.61

Berdasarkan tabel 4.6, responden dengan tingkat kesejahteraan
subjektif tinggi sebanyak 110 orang dengan presentase 42,8%, kategori sedang
sebanyak 130 orang dengan presentase 50,58%, dan kategori rendah sebanyak
17 orang dengan presentase 17% Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas
subjek memiliki kesejahteraan subjektif sedang.

c. Analisis Aspek Pembentuk Utama Variabel
1) Variabel Dukungan Sosial
Aspek pembentuk utama pada variabel dukungan sosial akan dijelaskan
pada tabel berikut:
Tabel 4.7
Aspek Pembentuk Utama Dukungan Sosial

Skor Total ~ Skor Total -
Aspek Aspek Variabel Nilai
Dukungan emosional keluarga 7079 20,4%

Dukungan informasional keluarga 7290 34744 21%
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Dukungan praktikal keluarga 7276 34744 20,9%
Dukungan emosional teman 6567 18,9%
Dukungan informasional teman 6532 18,8%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa aspek dukungan
informasional keluarga memiliki nilai korelasi paling tinggi yakni sebesar
21%. Diikuti oleh aspek dukungan emosional keluarga sebesar 20,9%, aspek
dukungan praktikal keluarga sebesar 20,4%, aspek dukungan emosional teman
sebesar 18,9%, dan aspek dukungan informasional teman sebesar 18,8%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan informasional yang berasal dari
keluarga merupakan aspek dukungan sosial yang paling berkontribusi dalam
membentuk variabel dukungan sosial mahasiswa.

2) Variabel Positivity
Aspek pembentuk utama pada variabel positivity akan dijelaskan pada
tabel berikut:

Tabel 4.8
Aspek Pembentuk Utama Positivity
Skor Total Skor Total -
Aspek Aspek Variabel Nilai
Harga diri 2689 37,4%
Optimis 2639 7198 36,7%
Kepuasan hidup 1870 26%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa aspek harga diri yang
memiliki nilai korelasi paling tinggi yakni sebesar 37,4%. Diikuti oleh aspek
optimis sebesar 36,75 dan aspek kepuasan hidup sebesar 26%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa harga diri merupakan aspek positivity yang paling
berkontribusi dalam membentuk variabel positivity mahasiswa.

3) Variabel Kesejahteraan Subjektif
Aspek pembentuk utama pada variabel kesejahteraan subjektif akan

dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 4.9
Aspek Pembentuk Utama Kesejahteraan Subjektif
Aspek Skor Total Aspek Skor Total Variabel Nilai
Afektif 2246 5067 37,6%
Kepuasan hidup 3721 62,4%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa aspek kepuasan hidup
memiliki nilai korelasi paling tinggi yakni sebesar 62,4%. Sementara itu, aspek
afek hanya sebesar 37,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan hidup
merupakan aspek kesejahteraan subjektif yang paling berkontribusi dalam
membentuk variabel kesejahteraan subjektif mahasiswa.

2. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah distribusi data
dalam suatu sampel mengikuti distribusi normal atau tidak. Penelitian ini
menggunakan uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila
nilai asymp.sig (2-tailed) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. Apabila
nilai asymp.sig (2-tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal. Berikut tabel

hasil uji normalitas.

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual Status
Test Statistic .049 Normal
Asymp. Sig (2-tailed) 200

Berdasarkan tabel 4.10, diperoleh hasil nilai test statistic Kolmogorov
Smirnov yaitu 0,055 dengan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Artinya, data
dari ketiga variabel dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji asumsi yang digunakan untuk mengetahui

apakah dua variabel atau lebih yang diuji memiliki hubungan yang linear atau

tidak secara signifikan. Hubungan antara variabel bersifat linear apabila nilai
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signifikansi > 0,05, namun apabila nilai signifikansi <0,05 maka hubungan
antara variabel adalah tidak linear. Berikut tabel hasil uji linearitas.

Tabel 4.11
Hasil Uji Linearitas
Variabel Sig. Status
Dukungan sosial 235 Linear
Positivity .956 Linear

Berdasarkan tabel 4.11, diperoleh nilai signifikansi dukungan sosial
terhadap kesejahteraan subjektif sebesar 0,235 dan nilai signifikansi positivity
terhadap kesejahteraan subjektif sebesar 0,956. Artinya, kedua variabel memiliki
nilai signifikansi > 0,05. Maka, variabel dukungan sosial dan positivity masing-
masing memiliki hubungan yang linear dengan variabel kesejahteraan subjektif.
c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
antara variabel bebas dalam model regresi ditemukan adanya Kkorelasi
(hubungan). Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Apabila nilai tolerance < 0,10
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10, maka terjadi multikolinearitas.

Berikut tabel hasil uji multikolinearitas.

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Dukungan sosial 744 1.344
Positivity 744 1.344

Berdasarkan tabel 4.12, diperoleh nilai tolerance untuk variabel
dukungan sosial dan positivity adalah 0,744 > 0,10 dan nilai VIF 1,344 < 10.
Artinya, data dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi

ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang
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lain dalam analisis model regresi linear. Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05,
maka terjadi gejala heteroskedastisitas. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05,

maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig.
Dukungan sosial .308
Positivity 047

Berdasarkan tabel 4.13, diperoleh nilai signifikansi variabel dukungan
sosial sebesar 0,308 > 0,05. Artinya, variabel dukungan sosial tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Sedangkan, pada variabel positivity diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,047 < 0,05. Artinya, variabel positivity menunjukkan
gejala heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis
a. Uji t (Parsial)

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t yaitu apabila nilai sig < 0,05
atau nilai t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel
Y. Sementara itu, apabila nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun dalam penelitian ini
dasar pengambilan keputusan uji t menggunakan tingkat signifikansi 5% atau
0,05. Berikut tabel hasil uji t:

Tabel 4.14
Hasil Uji t
Model i p
Constant .002
Dukungan Sosial .198 .000
Positivity .675 .000

Berdasarkan tabel 4.14, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
1) Variabel dukungan sosial: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,198

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05). Artinya, variabel
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dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikann terhadap
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa.

2) Variabel positivity: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,675 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05). Artinya, variabel positivity
memiliki pengaruh yang signifikann terhadap kesejahteraan subjektif pada
mahasiswa.

b. Uji F (Simultan/Bersama-sama)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas (X1 dan

X2) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat () (Padilah

dan Adam, 2019). Jika nilai sig > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh secara

simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai sig <

0,05, maka variabel bebas berpengaruh secara simultan (bersama-sama)

terhadap variabel terikat sehingga model penelitian tersebut layak digunakan.

Adapun dasar pengambilan keputusan uji F dalam penelitian ini menggunakan

tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Berikut tabel hasil uji F:

Tabel 4.15
Hasil Uji F
Model Sum of Square df Mean Square F Sig.
1 Regression 5053.696 2 2526.848  216.093 .000
Residual 2970.102 254 11.693
Total 8023.798 256

Berdasarkan tabel 4.15, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh
variabel dukungan sosial (X1) dan positivity (X2) secara simultan terhadap
variabel kesejahteraan subjektif (YY) adalah sebesar 0,000 (sig < 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima, yang berarti terdapat
pengaruh dukungan sosial dan positivity secara simultan terhadap kesejahteraan
subjektif.

c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui besarnya kontribusi

atau besarnya tingkat pengaruh yang diberikan variabel dukungan sosial (X1)

dan positivity (X2) terhadap variabel kesejahteraan subjektif ().
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Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R?
1 .630

Berdasarkan tabel 4.16, diketahui nilai R Square (R?) sebesar 0,630, hal
ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel dukungan sosial (X1) dan positivity
(X2) secara simultan terhadap variabel kesejahteraan subjektif (YY) adalah
sebesar 63%. Sedangkan 37% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

d. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)

Analisis sumbangan efektif dan sumbangan relatif bertujuan untuk
mengetahui besar kontribusi yang diberikan oleh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. Sumbangan efektif (SE) merupakan ukuran kontribusi
suatu variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan sumbangan relatif
(SR) adalah suatu ukuran yang menunjukkan besarnya kontribusi suatu variabel
bebas terhadap jumlah kuadrat regresi. Berikut rumus untuk menghitung

sumbangan efektif:

SE(X)% = Betax x Koefisien Korelasi x 100%

Sementara itu, untuk mengetahui sumbangan relatif menggunakan rumus
berikut:

SE(X)%
R Square

SR(X)% =

Berikut merupakan hasil penghitungan sumbangan efektif (SE):

Tabel 4.17
Sumbangan Efektif
. Koefisien Koefisien
0,
Variabel Regrei (Beta) Korelasi SE (%)
Dukungan Sosial (X1) 198 539 10.7
Positivity (X2) 675 775 52.3

Total (R Square) 63
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Berdasarkan tabel 4.17, diketahui sumbangan efektif dukungan sosial
sebesar 10,7% dan sumbangan efektif positivity sebesar 52,3%. Sehingga
diperoleh sumbangan efektif variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat yaitu sebesar 63%.

Setelah memperoleh hasil sumbangan efektif, selanjutnya adalah
penghitungan sumbangan relatif. Berikut hasil sumbangan relatif dalam

penelitian ini:
Tabel 4.18
Sumbangan Relatif
Variabel SE (%) R Square SR (%)
Dukungan Sosial (X1) 10.7 63 16.9
Positivity (X2) 52.3 83.04
Total 100

Berdasarkan tabel 4.18, diketahui sumbangan relatif dukungan sosial
terhadap kesejahteraan subjektif adalah sebesar 16,9% dan sumbangan relatif
positivity terhadap kesejahteraan subjektif adalah sebesar 83,04%.

4. Uji Pengaruh Tiap Aspek
a. Hasil Uji Pengaruh Aspek-Aspek Dukungan Sosial terhadap
Kesejahteraan Subjektif
Tabel 4.19
Hasil Uji Pengaruh Aspek Dukungan Sosial

Dukungan Sosial (X1)

Dukungan  Dukungan  Dukungan Dukungan  Dukungan

Variabel Emosional Informasional Praktikal Emosional Informasional
Keluarga Keluarga Keluarga Teman Teman
Kesejahteraan
Subjektif ()
r 430 422 319 557 .548
p* 097 215 126 .009 .238

Catatan. r = Korelasi Pearson. *p < .05

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa aspek dukungan

emosional keluarga memiliki nilai signifikansi 0,097, aspek dukungan
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informasional keluarga dengan nilai signifikansi 0,215, aspek dukungan
praktikal keluarga dengan nilai signifikansi 0,126, aspek dukungan
emosional teman dengan nilai signfikansi 0,009, dan aspek dukungan
informasional teman dengan nilai signifikansi 0,238. Maka dapat
disimpulkan bahwa hanya aspek dukungan emosional teman yang
berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif.

b. Hasil Uji Pengaruh Aspek-Aspek Positivity terhadap Kesejahteraan

Subjektif
Tabel 4.20
Hasil Uji Pengaruh Aspek Positivity
. Positivity (X2)
Variabel Harga Diri Optimis Kepuasan Hidup
Kesejahteraan
Subjektif (YY)
r 670 522 731
p* .000 .000 .000

Catatan. r = Korelasi Pearson. *p < .05

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh aspek
positivity berupa aspek harga diri, optimis, dan kepuasan hidup memiliki
nilai signifikansi 0,000. Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh aspek
positivity memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan
subjektif.

D. Pembahasan
1. Tingkat Dukungan Sosial Mahasiswa di Kota Malang

Dukungan sosial adalah suatu bentuk bantuan yang diberikan oleh
individu atau kelompok yang terlibat dalam bentuk bantuan emosional,
instrumental, dan informasional (House, 1981, H. 15). Sumber penyedia
dukungan sosial dapat berasal dari orang-orang yang memiliki hubungan dekat
dengan individu seperti keluarga atau teman. Mengacu pada penelitian Kim &
Kim (2022) dukungan sosial memuat tiga aspek utama yakni dukungan

emosional  (emotional/esteem  support),  dukungan  informasional
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(informational support), dan dukungan praktikal (practical/instrumental
support).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk mengetahui kategori
dukungan sosial pada 257 mahasiswa di Kota Malang, diketahui bahwa
sebagian besar mahasiswa memiliki dukungan sosial pada kategori tinggi
dengan jumlah 174 responden atau sebesar 67,7% dari total sampel penelitian.
Tingkat dukungan sosial yang tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
ketersediaan sumber bantuan yang memadai dan mendapatkan perhatian serta
kasih sayang dari keluarga atau teman. Hal ini dapat tercermin dari
terpenuhinya dukungan sosial dari berbagai aspek, baik aspek dukungan
emosional, informasional, maupun dukungan praktikal. Dalam aspek
dukungan emosional, terwujud dalam perasaan diterima, dicintai, dan
didengarkan oleh orang lain sehingga tercipta perasaan aman dan nyaman.
Dukungan informasional terlihat dari ketersediaan sumber informasi yang
memadai berupa pemberian nasihat, bimbingan, atau saran. Sedangkan pada
aspek dukungan praktikal ditunjukkan dengan bentuk yang lebih nyata berupa
bantuan finansial dan penyediaan fasilitas yang memadai dari keluarga
sehingga memudahkan individu untuk melakukan aktivitas sehari-hari.

Mahasiswa yang memiliki dukungan sosial pada kategori sedang
sebanyak 80 responden atau sebesar 31,13%. Dukungan sosial pada kategori
sedang menunjukkan bahwa mahasiswa menerima dukungan sosial yang
cukup memadai dari keluarga maupun teman dan tidak sepenuhnya merasa
sendirian. Berbeda dengan kategori dukungan sosial tinggi, individu yang
memiliki dukungan sosial pada kategori sedang pada beberapa kondisi
mendapatkan bantuan ketika sedang mengalami kesulitan atau hanya sekadar
berbagi cerita, namun jumlah bantuan yang diberikan tidak cukup terpenuhi.
Sementara itu, hanya terdapat 3 responden atau 1,17% mahasiswa yang
memiliki dukungan sosial pada kategori rendah. Rendahnya tingkat dukungan
sosial yang dimiliki menunjukkan keterbatasan individu dalam memperoleh
dukungan dalam bentuk emosional, informasional, maupun praktikal. Hal ini

membuat individu merasa sendirian dan menghadapi berbagai tantangan yang
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dialami secara mandiri karena tidak tersedianya sumber dukungan sosial yang
memadai.

Ditinjau dari analisis aspek-aspek dukungan sosial, aspek dukungan
informasional keluarga memiliki presentase tertinggi yakni sebesar 21%,
artinya keluarga memiliki peran yang sangat penting bagi mahasiswa
khususnya sebagai sumber penyedia dukungan yang dibutuhkan dalam
menghadapi berbagai masalah. Diikuti oleh dukungan praktikal dan dukungan
emosional dari keluarga dengan masing-masing kontribusi sebesar 20,9% dan
20,4%. Sementara itu, dukungan emosional teman memberikan kontribusi
sebesar 18,9% dan dukungan informasional teman menduduki presentase
terendah dengan hanya 18,8%. Hal ini mungkin dapat disebabkan oleh adanya
keterbatasan pengetahuan teman sebaya dalam memberikan solusi yang
dibutuhkan atas masalah yang dihadapi. Berdasarkan hasil tersebut, keluarga
menjadi sumber utama yang dapat dipercaya oleh individu untuk mendapatkan
bantuan terutama berupa dukungan informasional.

2. Tingkat Positivity Mahasiswa di Kota Malang

Positivity merupakan kecenderungan individu untuk memandang
kehidupan dan pengalaman yang terjadi dalam sudut pandang positif (Caprara
et al., 2012). Konsep ini mencerminkan kemampuan individu untuk melihat
sisi baik yang ada dalam berbagai situasi termasuk ketika dihadapkan pada
suatu tantangan atau kesulitan. Positivity terdiri dari tiga aspek, meliputi aspek
optimis (optimism), harga diri (self-esteem), dan kepuasan hidup (life
satisfaction). Cakupan positivity tidak hanya berupa pandangan yang positif
akan diri sendiri melainkan juga bagaimana individu memandang diri sendiri,
orang lain, pengalaman yang terjadi di masa lalu dan masa Kini, serta
bagaimana individu melihat masa depan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, lebih dari separuh sampel penelitian
memiliki positivity pada kategori sedang dengan jumlah 144 mahasiswa atau
56,03%. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pandangan yang
cukup positif terhadap kehidupannya. Mahasiswa mampu melihat sisi positif

dari suatu keadaan dan meyakini bahwa upaya yang dilakukan akan berakhir
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dengan hasil yang baik. Namun, keyakinan ini tidak berlangsung setiap waktu
karena pada saat-saat tertentu mahasiswa akan mudah dipengaruhi oleh
pandangan negatif dan perasaan tidak berdaya atau tidak yakin terhadap hasil
usaha yang dilakukan. Meskipun demikian, individu dengan tingkat positivity
sedang berarti memiliki keseimbangan dalam menilai diri sendiri berdasarkan
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sehingga dapat memutuskan suatu hal
dengan lebih bijak.

Pada kategori tinggi, terdapat 99 mahasiswa atau 38,52% dari total
sampel mahasiswa yang diteliti. Artinya sebanyak 99 mahasiswa memiliki
keyakinan yang kuat terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai
peristiwa yang akan dihadapi pada masa yang akan datang dan optimis dalam
mencapai hasil yang diinginkan melalui usaha-usaha yang telah dilakukan.
Sementara itu, terdapat 14 mahasiswa atau sebesar 5,45% dengan tingkat
positivity rendah. Berbanding terbalik dengan mahasiswa yang memiliki
positivity tinggi, mahasiswa dengan tingkat positivity yang rendah memandang
pesimis diri sendiri dan meragukan kemampuannya sehingga sulit melihat
celah untuk dapat mengembangkan potensi diri. Rendahnya positivity membuat
mahasiswa sering merasa putus asa ketika dihadapkan pada tantangan karena
mereka melihatnya sebagai suatu hambatan yang tidak bisa diatasi. Dalam
menghadapi kegagalan, positivity yang rendah menjadikan kegagalan sebagai
ketidakmampuan diri dalam belajar. Sikap ini membuat mahasiswa tidak ingin
mencoba hal-hal baru karena mereka yakin akan ada kemungkinan kecil untuk
mencapai keberhasilan.

Ditinjau dari aspek-aspek variabel positivity menunjukkan bahwa sumber
positivity mahasiswa di Kota Malang yang paling tinggi diperoleh dari aspek
harga diri dengan presentase sebesar 37,4%. Harga diri (self-esteem)
merupakan cara individu untuk dapat menghargai diri sendiri dan yakin pada
kemampuan yang dimilikinya. Hal ini merupakan salah satu kunci untuk dapat
mewujudkan pandangan positif individu terhadap kehidupannya baik pada
masa lalu, masa Kkini, maupun di masa depan. Aspek optimis memberikan

kontribusi tertinggi kedua dengan presentase 36,7%. Artinya mahasiswa
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memiliki keyakinan yang baik terhadap hal-hal yang akan terjadi di masa yang
akan datang. Sementara itu, aspek kepuasan hidup memiliki sumbangan paling
rendah dengan presentase 26% menunjukkan bahwa secara keseluruhan
mahasiswa belum memiliki kepuasan terhadap hal-hal yang terjadi dari masa
lalu hingga masa kini dan masih ingin mengharapkan terwujudnya hal-hal yang
lebih baik di masa depan.
3. Tingkat Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa di Kota Malang

Diener (1984, h. 542) menjelaskan bahwa kesejahteraan subjektif atau
subjective well-being adalah bagaimana seseorang menilai dan merasakan
kebahagiaan atau ketidakpuasan akan kehidupannya berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Kesejahteraan subjektif terdiri dari dua aspek, yakni aspek
afektif dan afek kognitif. Aspek afektif merupakan respon emosional yang
dirasakan oleh individu seperti perasaan bahagia, sedih, dan marah. Sedangkan
aspek kognitif mencakup perasaan puas terhadap kehidupan. Secara sederhana,
aspek afektif berhubungan dengan emosi yang dirasakan dalam kehidupan
sehari-hari sementara aspek kognitif mencakup penilaian secara keseluruhan
terhadap kehidupan.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada 257 mahasiswa di
Kota Malang, diketahui bahwa 130 mahasiswa atau 50.58% dari total sampel
penelitian memiliki kesejahteraan subjektif pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak sepenuhnya merasa puas, tetapi juga
tidak terlalu merasakan bahagia dalam hidupnya. Mahasiswa mungkin merasa
cukup puas akan beberapa peristiwa atau pengalaman yang terjadi dalam
kehidupan tetapi masih memiliki ketidakpuasan pada beberapa hal lainnya.
Rasa kepuasan atau ketidakpuasan yang dirasakan oleh mahasiswa merupakan
hasil dari penilaian yang dilakukan berdasarkan standar atau kriteria-kriteria
tertentu yang telah mereka tetapkan.

Mahasiswa yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif tinggi
ditemukan sebanyak 110 responden atau 42,8%. Artinya, sebanyak 110
mahasiswa merasa puas dengan kehidupannya dan merasa bahwa peristiwa

yang terjadi merupakan hal yang bermakna dan bahagia. Tingkat kesejahteraan
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subjektif yang tinggi menjadi tanda bahwa seseorang mencapai situasi
kehidupan sesuai atau hampir sama dengan apa yang diharapkan. Sebaliknya,
pada kategori rendah terdapat 17 mahasiswa atau 6,61% dari total sampel.
Rendahnya kesejahteraan subjektif pada mahasiswa menandakan bahwa
mereka memiliki perasaan kurang puas dalam menilai kehidupannya dan
mengalami kesulitan dalam menemukan kebahagiaan. Hal ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor seperti tekanan akademik, masalah personal, maupun
harapan atau kriteria yang tidak terpenuhi.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa aspek kepuasan hidup
merupakan aspek yang memberikan kontribusi paling tinggi dalam membentuk
variabel kesejahteraan subjektif, dengan kontribusi sebesar 62,4%. Ini berarti
kepuasan hidup berperan penting dalam menentukan seberapa bahagia atau
sejahteran seseorang dalam hidupnya. Sementara itu, aspek afektif hanya
menyumbang 37,6%. Aspek ini berhubungan dengan emosi atau perasaan yang
dirasakan sehari-hari, misalnya seberapa sering seseorang merasakan emosi
positif seperti bersemangat, bersyukur, dan optimis. Sedangkan afek negatif
berhubungan dengan perasaan-perasaan yang tidak menyenangkan yang
terkadang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, seperti rasa sedih, takut, dan
marah.

4. Pengaruh Dukungan Sosial dan Positivity terhadap Kesejahteraan Subjektif
Mahasiswa di Kota Malang

Fokus utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
dukungan sosial dan positivity terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa di
Kota Malang. Kesejahteraan subjektif (subjective well-being) merupakan
penilaian individu terhadap hidupnya dengan menekankan pada penilaian
kognitif dan afektif (Diener, 1984, h. 542). Individu dapat dikatakan memiliki
kesejahteraan subjektif yang tinggi apabila merasa puas dengan hidupnya dan
mengalami lebih banyak emosi positif daripada emosi negatif. Sebaliknya,
individu yang lebih sering merasakan afek negatif dan kurang puas dengan
hidupnya dapat dikategorikan memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah.
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Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari dukungan sosial dan positivity terhadap kesejahteraan
subjektif. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima,
yang berarti terdapat pengaruh dukungan sosial dan positivity terhadap
kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota Malang. Semakin tinggi tingkat
dukungan sosial dan positivity mahasiswa maka individu tersebut juga
memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi. Sebaliknya, apabila mahasiswa
memiliki tingkat dukungan sosial dan positivity yang rendah maka diikuti
dengan kesejahteraan subjektif yang rendah pula.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data secara parsial menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif (p
= .000). Hasil ini sejalan dengan penelitian Xi et al. (2017) yang menyatakan
bahwa dukungan sosial berpengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif
mahasiswa. Dukungan sosial merupakan bantuan yang diberikan oleh orang
lain atau kelompok yang memiliki hubungan atau keterlibatan kepada individu.
Dalam hal ini, dukungan yang diberikan oleh keluarga dan teman dengan cara
memberikan perhatian lebih bagi mahasiswa membuat mereka dapat lebih
percaya diri untuk menjalani kehidupan khususnya dalam bangku perkuliahan
dan membantu mahasiswa untuk lebih mudah dalam mengambil keputusan.

Penelitian yang mendukung juga dikemukakan oleh Mahasneh (2022)
dengan sampel 679 mahasiswa Yordania, hasil penelitiannya menyatakan
bahwa dukungan sosial memiliki keterkaitan dengan kesejahteraan subjektif.
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa mahasiswa dengan dukungan
sosial yang lebih tinggi lebih mampu memahami kelebihan dan kekurangan
mereka. Sehingga ketika mahasiswa dihadapkan pada peristiwa-peristiwa yang
kurang menyenangkan seperti kegagalan dan kesulitan ketika menghadapi
suatu masalah maka mahasiswa lebih mampu untuk menerimanya dengan
lapang dada. Hal ini dapat menghasilkan perasaan yang positif sehingga
mahasiswa tidak merasa terganggu dan tidak dikendalikan oleh emosi negatif.

Dukungan sosial yang diterima mengacu pada fungsi bantuan yang

diberikan oleh orang-orang yang memiliki keterlibatan dengan individu seperti
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keluarga dan teman. Dengan adanya dukungan yang diberikan, maka dapat
tercipta hubungan interpersonal dan hubungan yang bersifat saling membantu
yang berdampak pada terbentuknya perilaku yang lebih sehat. Cohen & Wills
(1985, h. 311) menjelaskan pentingnya dukungan sosial sebagai sumber daya
sosial yang berfungsi sebagai pendorong kesehatan fisik dan mental yang dapat
memengaruhi kesejahteraan (well-being) individu di luar adanya situasi-situasi
yang dapat menimbulkan stres. Menurut Baron & Branscombe (2017, h. 414)
individu yang menerima dukungan sosial akan merasa bahwa ia dicintai,
dirawat, dan dihargai oleh orang lain. Sebaliknya, individu yang menerima
dukungan sosial rendah akan merasakan emosi-emosi negatif seperti perasaan
tidak berharga, merasa kesepian dan terisolasi dari lingkungannya, serta
cenderung tidak percaya diri.

Dukungan sosial dapat berbentuk bantuan berupa verbal maupun non-
verbal. Bentuk dukungan sosial tersebut meliputi dukungan emosional,
dukungan informasional, dan dukungan praktikal. Dalam dukungan emosional,
bantuan yang diberikan dapat berbentuk sebuah perhatian, memberikan
semangat dan motivasi, empati, dan memberikan kasih sayang. Individu yang
menerima dukungan emosional akan merasakan perasaan yang nyaman,
merasa aman dari situasi yang mengancam, dan mengurangi emosi-emosi
negatif yang sedang mendominasi. Adapun dukungan informasional
merupakan bentuk dukungan yang diberikan melalui nasihat atau saran agar
individu dapat memilih tindakan yang benar dalam menyelesaikan masalah.
Sementara itu, dukungan praktikal menjadi bentuk dukungan yang paling
mudah didefinisikan karena pemberi dukungan memberikan bantuannya secara
langsung atau dalam bentuk yang nyata. Contohnya adalah meminjamkan uang
atau menyediakan fasilitas.

Menjadi seorang mahasiswa tentu sangat membutuhkan dukungan dari
orang-orang terdekatnya. Semakin banyak orang yang memberikan dukungan
sosial, maka kehidupan individu akan semakin sehat. Ketika individu didukung
oleh orang-orang terdekatnya, individu juga akan lebih mudah dalam

mengatasi kesulitan yang dihadapi. Sumber dukungan sosial dapat berasal dari
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keluarga atau teman. Dukungan sosial keluarga merupakan dukungan yang
diperoleh mahasiswa dari orangtua, saudara kandung, kakek-nenek, maupun
anggota keluarga lainnya. Keluarga memiliki peran penting dalam membangun
kedekatan secara emosional dengan mahasiswa, terlebih jika mahasiswa
menempuh pendidikan tinggi dengan jarak yang jauh dari keluarga.

Serupa dengan keluarga, teman juga memiliki peran penting dalam
memberikan dukungan khususnya dalam perkuliahan. Kehadiran teman
menjadikan mahasiswa memiliki motivasi untuk dapat melangkah lebih maju
dan semangat untuk menempuh kuliah. Dukungan sosial dari teman biasanya
berupa bantuan dalam bentuk pemberi nasihat atau meluangkan waktu untuk
menjadi tempat curhat mengenai masalah akademik. Antara dukungan dari
keluarga maupun dari teman keduanya memberikan manfaat bagi mahasiswa.
Dukungan dari keluarga dipilih sebagai pemberi sumber dukungan sosial
intimasi dari dalam, sementara teman dipilih sebagai pemberi dukungan
intimasi dari luar.

Lebih lanjut, pengaruh dukungan sosial juga dapat dijelaskan oleh
analisis masing-masing aspek terhadap kesejahteraan subjektif. Berdasarkan
analisis tersebut, diketahui bahwa hanya aspek dukungan emosional teman
yang memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa (p =
.009). Hal ini sejalan dengan penelitian Sardi & Ayriza (2020) yang
menyatakan bahwa dukungan sosial yang diperoleh dari teman sebaya
memengaruhi kesejahteraan subjektif. Dalam hal ini, ketika individu menerima
dukungan sosial dari teman sebayanya membuat individu merasa disayangi,
diperhatikan, dan dipedulikan. Perasaan-perasaan tersebut menjadikan
individu dapat berfungsi secara lebih baik dan akan mengembangkan sikap
yang positif dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan membangun hubungan
sosial sehingga menyebabkan tingginya kesejahteraan subjektif yang dimiliki.

Selain itu, hasil analisis data secara parsial juga menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positivity terhadap kesejahteraan subjektif (p = .000).
Calandri & Graziano (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa positivity

berkaitan dengan kesejahteraan subjektif. Penelitian tersebut menjelaskan
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pentingnya menumbuhkan sikap positif terhadap diri sendiri, kehidupan saat
ini, dan masa depan agar dapat menghasilkan perasaan-perasaan yang positif
dan merasa puas dengan kehidupannya. Selain itu, temuan ini juga menemukan
peran positivity sebagai variabel mediasi hubungan antara agama dan
kesejahteraan subjektif yang mana positivity berperan penting dalam
meningkatkan keyakinan agama dan kesejahteraan emosional serta kepuasan
hidup.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Thartori et al. (2021) menyatakan
bahwa positivity memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan
mental. Hal ini dibuktikan dengan individu yang mengevaluasi dirinya secara
positif cenderung mengalami kecemasan dan gejala depresi yang lebih rendah.
Dalam menghadapi ancaman berupa penyakit ataupun kondisi yang berubah
secara mendadak, individu dengan positivity memiliki keyakinan yang kuat
untuk dapat melewati ancaman tersebut sehingga mereka mampu mengelola
emosi-emosi negatif yang dirasakan dengan mengubahnya menjadi emosi
positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa positivity juga berperan penting bagi
individu di saat berada pada kondisi yang mengancam, hal ini menjadi suatu
cara individu untuk merasakan kesejahteraan subjektif.

Pada penelitian ini, semua aspek positivity memiliki pengaruh terhadap
kesejahteraan subjektif mahasiswa. Adapun aspek yang memiliki pengaruh
paling besar adalah aspek kepuasan hidup (p = .000). Kepuasan hidup (life
satisfaction) berkaitan dengan sejauh mana individu merasa puas dengan
hidupnya secara keseluruhan. Mahasiswa yang puas dengan hidupnya
cenderung menunjukkan sikap yang positif melalui kemampuan mengelola
stres yang baik dan kemampuan berinteraksi sosial dengan orang-orang di
sekitarnya. Kepuasan hidup membuat mahasiswa dapat terlibat dengan baik
dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat akademik seperti perkuliahan, magang,
dan praktikum serta kegiatan yang bersifat non-akademik seperti mengikuti
organisasi, menjadi volunteer, dan mengambil pekerjaan paruh waktu di luar

jam perkuliahan. Dengan perasaan puas, mahasiswa dapat menunjukkan rasa
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syukur dan melihat tantangan sebagai sebuah peluang untuk terus
berkembang.

Aspek selanjutnya yang berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif
mahasiswa adalah aspek harga diri (p = .000). Harga diri (self-esteem)
ditunjukkan dengan penilaian atau pandangan individu terhadap dirinya
sendiri. Apabila mahasiswa memiliki harga diri yang baik maka mereka yakin
bahwa dirinya memiliki kemampuan dan bernilai. Harga diri membantu
mahasiswa untuk dapat mengembangkan diri sesuai dengan kapasitas yang
dimiliki dan tidak memandang kekurangan dengan berputus asa. Aspek
terakhir yang berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif adalah aspek
optimis (p=.000). Optimis (optimism) mencerminkan individu yang memiliki
harapan positif terhadap masa depan. Dengan optimis, mahasiswa
mempercayai bahwa banyak hal baik yang akan terjadi di masa yang akan
datang dan segala usaha yang dilakukan saat ini pasti dapat berbuah manis.
Mahasiswa juga menganggap kegagalan bukan sebagai akhir dari segalanya
melainkan menjadi suatu hal yang perlu diperbaiki untuk dapat ditingkatkan di
kesempatan selanjutnya. Optimis berperan penting dalam menghadirkan emosi
positif, karena ketika mahasiswa tidak yakin bahwa di masa yang akan datang
usaha yang dilakukan selalu gagal dan tidak membuahkan hasil maka
mahasiswa cenderung berputus asa dan didominasi emosi negatif seperti sedih,
khawatir, dan takut.

Temuan lain dalam penelitian ini adalah pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun pengaruh dukungan sosial
terhadap kesejahteraan subjektif adalah sebesar 16,9%, sedangkan pengaruh
positivity terhadap kesejahteraan subjektif adalah sebesar 83,04%. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa masing-masing variabel bebas yakni
dukungan sosial maupun positivity berpengaruh terhadap kesejahteraan
subjektif. Selain itu, dalam penelitian ini juga ditemukan pengaruh dukungan
sosial dan positivity terhadap kesejahteraan subjektif secara bersama-sama
sebesar 63%, yang artinya 63% faktor penyumbang kesejahteraan subjektif

mahasiswa di Kota Malang diperoleh dari dukungan sosial dan positivity,
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sementara itu terdapat 37% faktor lain yang mampu memengaruhi
kesejahteraan subjektif namun tidak menjadi bagian yang diteliti dalam
penelitian ini.

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa dukungan sosial dan
positivity memiliki peran penting dalam membentuk kesejahteraan subjektif
mahasiswa. Dengan adanya dukungan sosial, mahasiswa memiliki sumber
daya yang membantu dirinya untuk menyelesaikan masalah dan memberikan
semangat, melalui hal tersebut mahasiswa dapat menjalankan kehidupannya
dengan lebih baik karena ia merasa didukung dan tidak diabaikan oleh orang-
orang di sekitarnya. Adapun positivity ditandai dengan pandangan yang positif
dalam melihat diri sendiri, kehidupan yang sedang terjadi saat ini, dan
bagaimana individu memandang masa depannya dengan penuh harapan baik.
Dengan positivity, mahasiswa dapat berfokus pada hal-hal yang membuat
dirinya bersemangat dan bahagia tanpa berpikiran negatif dengan apa yang
dimiliki orang lain. Hal ini membuat mahasiswa berusaha melakukan yang

terbaik bagi dirinya dan menumbuhkan keadaan kesejahteraan subjektif yang

tinggi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan

mengenai pengaruh dukungan sosial dan positivity terhadap kesejahteraan

subjektif mahasiswa di Kota Malang, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tingkat dukungan sosial mahasiswa di Kota Malang sebagian besar berada
pada kategori tinggi dengan presentase 67,7% atau sebanyak 174
mahasiswa.

Tingkat positivity mahasiswa di Kota Malang sebagian besar berada pada
kategori sedang dengan presentase 56,03% atau sebanyak 144 mahasiswa.
Tingkat kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota Malang sebagian besar
berada pada kategori sedang dengan presentase 50,58% atau sebanyak 130
mahasiswa.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial dan positivity
terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota Malang, artinya
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Kedua variabel juga memberikan
kontribusi sebesar 63% terhadap kesejahteraan subjektif. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dukungan sosial dan positivity menjadi prediktor bagi

kesejahteraan subjektif mahasiswa di Kota Malang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka terdapat

beberapa hal yang dapat direkomendasikan untuk berbagai pihak, di antaranya:

1. Bagi Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa masih terdapat
mahasiswa cukup banyak mahasiswa yang memiliki positivity dan
kesejahteraan subjektif yang sedang. Oleh karena itu, diharapkan bagi para

mahasiswa untuk dapat mengembangkan sikap yang positif dengan keluarga
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maupun teman agar mahasiswa dapat memberikan kontribusi yang lebih baik
terhadap peningkatan kesejahteraan subjektif.
2. Bagi Keluarga dan Teman

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bagi keluarga dan teman
untuk lebih aktif dalam memberikan dukungan sosial yang positif kepada
mahasiswa, serta penting juga untuk mendorong mahasiswa agar dapat
mempertahankan sikap positif dalam melihat suatu tantangan sehingga
kesejahteraan subjektif mereka dapat terus meningkat.
3. Bagi Universitas

Disarankan bagi pihak universitas terkait agar dapat membuat
program-program berupa pelatihan atau seminar untuk mengembangkan
lingkungan sosial yang positif, pengembangan positivity dan kesejahteraan
mental agar dapat menciptakan individu yang berprestasi dan sukses dalam
bidang akademik maupun non-akademik.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti selanjutnya disarankan untuk
dapat mempeluas variabel yang diteliti dengan menggunakan faktor-faktor
lain yang dapat memengaruhi kesejahteraan subjektif mahasiswa. Selain itu,
peneliti selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan subjek dan
lokasi penelitian yang lebih spesifik sehingga dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kesejahteraan subjektif mahasiswa.
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Lampiran 1 Skala

a. Skala Dukungan Sosial
Nama
Usia
Jenis Kelamin :
Tahun Kuliah :
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Pilihlah rentang nilai yang menunjukkan seberapa banyak dukungan yang Anda
terima dari orang tua dan teman-teman Anda, pilihlah jawaban sesuai dengan

pilihan jawaban Anda.
Pilihan Jawaban:

1 = Tidak Sama Sekali
3 = Sedikit

5 = Agak Banyak

7 = Sangat Banyak

Skala Dukungan Sosial

Orang tua membuat saya merasa aman dan [1] 121 3] [4] [5] [6] [7]
nyaman

Orang tua saya menasihati saya mengenai [1] [21 [3] [4] [5] [6] [7]
masa depan saya

Orang tua saya bekerja keras untuk

memberikan saya sumber daya keuangan [1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
yang diperlukan

Teman-teman saya membuat saya merasa [11 2] [3] [4] [5] [6] [7]
aman dan nyaman

Teman memberi tahu saya mengenai hobi [1] [21 3] [4] [5] [6] [7]
dan tempat yang menarik untuk dituju

Orang tua mengetahui dan memahami saya [11 [2] [3]1 [4] [5]1 [6] [7]
Orang tua memberikan saya saran yang [1] 121 3] [4] [5] [6] [7]

berguna tentang kehidupan pendidikan saya
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Orang tua saya membiayai biaya hidup dan [1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
uang belanja saya

Teman-teman saya tahu dan mengerti saya [11 [2] [3]1 [4] [51 [6] [7]
Teman-teman saya memberikan saya saran [1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
yang bermanfaat untuk tugas sekolah saya

Orang tua saya baik dan hangat [1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
Orang tua saya menyediakan informasi yang [1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
bermanfaat tentang peluang pekerjaan

Orang tua saya menyediakan rumah dan

meja yang bagus sehingga saya dapat [11 [2] 3] [41 [5] [6] [7]
berkonsentrasi dalam belajar

Teman-teman saya baik dan hangat [11 [2] [3] [41 [5] [6] [7]
Teman-teman saya menyediakan informasi [1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
yang bermanfaat tentang peluang pekerjaan

Orang tua saya mendengarkan kekhawatiran [1] [2] 3] [4] [5] [6] [7]
saya

Orang tua saya membantu saya dalam [1] [2] 3] [4] [5] [6] [7]
mempersiapkan karier saya

Orang tua saya mengurus pekerjaan rumah

tangga sehingga saya tidak perlu [1] [2] 3] [4] [5] [6] [7]
melakukannya

Teman-teman saya mendengarkan [1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
kekhawatiran saya

Teman-teman saya membantu saya dalam [11 121 [3] [4] [5] [6] [7]
pengembangan karier saya

Orang tua saya menghibur saya ketika saya [1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
dalam masalah

Orang tua saya mengajari saya bagaimana [1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
berperilaku sopan

Orang tua saya membiayai biaya pendidikan [1] 21 [3] [4] [5] [6] [7]
dan persediaan untuk tugas sekolah saya

Teman-teman saya menghibur ketika saya [1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
dalam masalah

Teman-teman saya menunjukkan bagaimana [1] 121 [3] [4] [5] [6] [7]

untuk mengembangkan kemampuan sosial
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b. Skala Positivity
Nama
Usia
Jenis Kelamin :
Tahun Kuliah :

Jurusan

Pilihlah rentang nilai yang menggambarkan keadaan Anda saat ini dan pilihlah
jawaban sesuai dengan pilihan jawaban Anda.

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Di antara keduanya
4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Skala Positivity
Saya memiliki keyakinan yang sangat baik tentang [1] [2] [3] [4] [5]
masa depan
Saya merasa puas dengan kehidupan saya [1] [2] [3] [4] [3]

Biasanya, orang lain ada di sini untuk saya ketika saya  [1] [2] [3] [4] [5]
Membutuhkan mereka

Saya menantikan masa depan dengan harapan dan [1] [2] [3] [4] [5]
antusias

Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan diri saya (11 [2] 3] [4] [3]

Terkadang, masa depan terlihat belum jelas bagi saya (11 [2] 3] [4] [3]

Saya merasa memiliki banyak hal yang bisa [1] [2] [3] [4] [5]
dibanggakan

Secara umum, saya merasa percaya diri [1] [2] 3] [4] [3]
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c. Skala Kesejahteraan Subjektif
Nama
Usia
Jenis Kelamin :
Tahun Kuliah :

Jurusan

Pilihlah rentang nilai sesuai dengan pernyataan yang mungkin Anda setujui atau

tidak setujui dan pilihlah jawaban yang sesuai dengan pilihan jawaban Anda.
1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Sedikit Tidak Setuju

4 = Tidak Ada yang Setuju atau Tidak Setuju

5 = Sedikit Setuju

6 = Setuju

7 = Sangat Setuju

Skala Kesejahteraan Subjektif

Dalam banyak hal, hidup saya dekat dengan [1]1 2] 31 [4] [5] [6] [7]
harapan ideal saya

Kondisi hidup saya sungguh luar biasa baik [1] [2] [3] [4] [3] [6] [7]
Saya merasa puas dengan diri saya [11 [2] [3]1 [4 [5] [6] [7]
Sejauh ini, saya telah mendapatkan hal-hal [ 121 131 141 [5] [6] [7]

penting yang saya inginkan dalam hidup

Jika saya bisa menjalani hidup lagi, saya tidak [1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
ingin merubah apapun




Lampiran 2 Hasil Uji Validitas

Hasil Uji Validitas Skala Dukungan Sosial

a.

675

753

257

388

257

257

560

257

548

257

453

257

407"

257

295

2537 | 2357

604

600

a3

396

257 | 257

544

257 | 257

726

257 | 257

182

257 | 257

361

257 | 257

257 | 257

495

257 | 257

257

257

599

257

285

257

426

257

430

257

571

257

5097 | 567"

478"

3427

632

506

278

257

257

166

257

621" | 365~

257

257

392

257

392

257

3317

288 | 2077

596

582" | 585"

430

358

284

000

257 | 257

263

000

257 | 257

2157

2001

257 | 257

156

2

257 | 257

225

000

257 | 257

352

000

257 | 257

-000

257 | 257

817

257

8317

257

257

390

257

411"

257

8217

257

654 261

257

507" | 5217

409

363

645

215" | 687"

257

423

257

2617

257

620

257

540

257
375”

257

4

.45,

257

a3

4187

333

662

amn

418"

393

566

000 {000 000 000 000

257 | 257

544

000 {000 {000 000 000

257 | 257

431

257 | 257

anr

000 {000 000 000 000

257 | 257

ATT

000 {000 2000 000 000

257 | 257

564

000 {000 2000 000 000

257 | 257

807

257 | 257

618~

257

602

257

460

257

3617

257

418™

257

5617

257

633

257

603

594

430

429

3147

257 | 257

300

257 | 257

2247

257 | 257
631”

257 | 257

{652

257 | 257

4107

257 | 257

439

257 | 257

3127

257

254

257

1647

257

640

257

583

257

an

257

348

257

548

000 000 {000 000 000

573

000 {000 {000 {000 000

750

264

000 000 {000 {000 000

359

000 {000 {000 000 000

528

000 000 000 000 000

572

653

257 | 257

7157

257 | 257

544

257 | 257

445

257 | 257

415~

257 | 257

673

257 | 257

1

257 | 257

01"

257

257

497

257

412"

257

455

257

257

673

257

452

450

412"

672

455~

4157

37157

257

452

257

257

257

672"

257

4127

257

4457

257

624~

3617

4127

497”

544

257 | 25T

257 | 257

257 | 257

257 | 257

450

257 | 257

599

257 | 257

5

1

T

257 | 257

257

257

624~

257

3757

257

452

000

257

7017

000

257

{000

257

77
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Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

Pearson
Correlation
5ig. (2-
tailed)

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

5487

000
257

312

.000
257
3147
.000
257

700

[000
257

B1e”

000

257

566

.000
257

ag1”

.000
257

275

.000
257

5737

000
257

254

000
257

3007

000
257

603

000
257

602"

000

257

544

000
257

418"

000
257

423

000
257

7507

000
257

164

008
257

2247

000
257

594

000
257

4607

000

257

481

000
257

3337

000
257

261

000
257

264

000
257

640

000
257

637

000
257

430

000
257

3617

000

257

417

000
257

8627

.000
257

620

000
257

3507
000
257

583
000
257

6527
000
257

429
000
257
418"
000
257

477

000
257

el

000

257

540

000
257

528"

.0oo
257

39

000
257
4107
.000
257

705

Reili]
257

5617

.0oo

257

564

000
257

418"

.000
257

375

000
257

5727

.0oo
257

348

000
257

000
257

(G99

000
257

337

.0oo

257

60T

000
257

3937

.000
257

000
257

257

198

001
257

7357

000
257

572

000
257

5357

000

257

509

{000
257

3617

.000
257

282"

{000
257

198™

001
257

257

708

000
257

312

000
257

357"

000

257

332

000
257

609™

000
257

622

000
257

3857

2357

000
257

708

000
257

257

392

000
257

000

257

436

000
257

528"

000
257

(665

000
257

5727

000
257

312

.000
257
3927
.000
257

257

6o8™

000

257

561

000
257

4187

.000
257

.396

000
257

525~

000
257

357

000
257
385~
000
257

608

000
257

257

688

000
257

000
257

000
257

5097

000
257

332

[000
257

4387

000
257

561

[000
257

Baa”

000

257

257

5347

{000
257

433

000
257

3617

000
257

609

000
257

628"

000
257

A16

000
257

4397

000

257

534

000
257

257

645

000
257

2827

000
257

622

.000
257
6657

000
257

396

000
257

.449

000

257

433

000
257

.000
257

257

4517

000
257

407

.000
257
432"

000
257

676

000
257

5277

000

257

583

000
257

307

.000
257

485

000
257

5797

000
257

363

.000
257
4207
.000
257

598

000
257

7857

000

257

T

000
257

000
257

000
257

2427

000
257

255

000
257

2447

000
257

273

000
257

307"

000

257

286

000
257

268"

000
257

334

000
257

3317

000
257

725

000
257

704

000
257

414

000
257

3637

000

257

426

000
257

663"

000
257

632

000
257

423"

604"

221"

000
257

701

000
257

7147

000
257

360

000
257

000

257

441

000
257

.000
257

672

000
257

530"

380"

000
257

.390

.000
257
381"
.000
257

686

000
257

000

257

550

000
257

.000
257

415

000
257

6237

000
257

259

000
257
2917
000
257

535

000
257

4237

000

257

AT0

000
257

3657

000
257

312

000
257

766

000
257
15

085
257

1907

002
257

516

000
257

4537

000

257

493

000
257

3247

000
257

236

000
257

317

000
257

646

J000
257

BT

{000
257

350

J000
257

A1

000

257

449

J000
257

5137

{000
257

608

J000
257

322

000
257

610

000
257

&0

000
257

389

000
257

5107

000

257

514

000
257

8507

.000
257

616

000
257

6597

000
257

644

000
257

689

000
257

7598

000
257

7407

000

257

748

000
257

718"

000
257

698

000
257




5820

5821

5822

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

637

000
257

617

000
257

2847

000
257

337

000
257

278

000
257

6397

000
257

539

000
257

609

000
257

631

000
257

2637

000
257

288~

000
257

297

000
257

5997

000
257

567

000
257

507

000
257

521

000
257

215

001
257

263

000
257

166

008
257

478

000
257

509

000
257

409

000
257

-390

000
257
156"
012
257

506

000
257

827

000
257

365

000
257

285

000
257

.363

000
257

471

000
257

225

000
257

582

000
257

585

000
257

342

000
257

426

000
257

G938

000

257

621

000

257

352

000

257

430

000

257

392

000

257

632

000

257

430

000
257

6457

000
257

654

000
257

2617

000
257

.3587

000
257

382

000
257

506~

000
257

571

000
257

4517

J000
257

5797

J000
257

2427

J000
257

337

J000
257

217

J000
257

4437

J000
257

6237

J000
257

407

000
257

363

000
257

255

000
257

725

000
257

T

000
257

390

000
257

259

000
257

432

000
257

420

000
257

244

000
257

704

000
257

714

000
257

291

000
257

676

000
257

598

000
257

273

000
257

414

000
257

.360

000
257

.686

000
257

535

000
257

527
000
257
755
000
257
307
000
257
3637
000
257
423
000
257
58097
000
257
423
000
257

5837

000
257

7017

000
257

2867

000
257

4267

000
257

441

000
257

5507

000
257

4707

000
257

391

000
257

454"

000
257

266

000
257

663

000
257

604™

000
257

380

000
257

365

000
257

485

000
257

488

000
257

334

000
257

632

000
257

672

000
257

415

000
257

312

000
257

257

_BE0

000
257

342

000
257

460

000
257

433

000
257

790

000
257

A76

000
257

6607

000
257

257

anT

000
257

4447

000
257

A75

000
257

6297

000
257

483

000
257

3427

000
257

37

000
257

257

3187

000
257

297

000
257

3537

000
257

201

001
257

480

000
257

444

000
257

318

000
257

257

an

000
257

441

000
257

337

000
257

433

000
257

475

000
257

297

000
257

N1

000
257

257

407

000
257

259

000
257

000
257

407

000
257

257

A7

000
257

A76

000
257

483

000
257

20

001
257

337

000
257

259

000
257

AT

000
257

257

4127

000
257

520

000
257

ATT

004
257

2707

000
257
152
014
257

45T

000
257

723

000
257

79

4457

{000
257

483

{000
257

2277

{000
257

782

{000
257

699

{000
257

385

{000
257

344

{000
257

AN

000
257

532

000
257

288

000
257

635

000
257

632

000
257

442

000
257

348

000
257

787

000
257

797

000
257

447

000
257

7157

000
257

683

000
257

7427

000
257

643

000
257




5523 Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N

5524 Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N

5525 Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Skor_Total

544

000
257

361

000
257

343

000
257

736

000
257

544

000
257

295

000
257

388

000
257

730

000
257

726

{000
257

253

{000
257

235

{000
257

645

{000
257

504"

182

003
257

000
257

560

000
257

675

000
257

361

.0oo
257

oo™

.0oo
257

549

.0oo
257

709

.0oo
257

402

000
257

38

000
257

453"

000
257

753

000
257

485

000
257

396

000
257

407

000
257

764

000
257

766

000
257

an

{000
257

3227

000
257

658

000
257

15

065
257

646

000
257

610

000
257

644

000
257

180

002
257

697”

000
257

601

000
257

689

.000
257

516

000
257

390

.0oo
257

389"

000
257

759

000
257

463

000
257

4117

000
257

519

000
257

740

000
257

483

000
257

449

000
257

5147

000
257

748

000
257

324

000
257

613

{000
257

650

000
257

T8

000
257

236

000
257

608

000
257

616

000
257

698

000
257

412

000
257

000
257

AN

000
257

76T

000
257

520

000
257

000
257

532

000
257

7ar

000
257

ATT

004
257

227

000
257

288

000
257

447

000
257

270

000
257

7827

000
257

635

000
257

715

000
257

152"

014
257

699

000
257

632

000
257

683

.000
257

457

.0oo
257

385

000
257

442

000
257

742

000
257

723

000
257

344

000
257

348

000
257

543

000
257

257

283

{000
257

273

000
257

603

000
257

80

283

000
257

257

676

000
257

703

{000
257

273

000
257

676"

00a
257

257

708

000
257

(603

000
257

703

000
257

708

000
257

257

**_Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).

= Correlation is significant at the 0.05 level (2-talled).




b. Hasil Uji Validitas Skala Positivity

Correlations
PO1 POZ PO PO4 POS POB PO7 PO Skor_Total
PO Pearson Comelation 1 5007 405™ 4817 4647 1637 A" ki 752"
Sig. (Z-tailed) 000 000 000 00D 009 000 000 000
N 267 257 257 257 267 267 267 257 267
P02 Pearson Comelation 5007 1 4437 a3 8857 024 4897 4197 ki
Sig. (Z-tailed) 000 000 000 00D 597 000 000 000
N 267 267 257 257 267 267 267 267 267
PO3 Pearson Comelation 405" 443" 1 4347 4677 077 468" an” 6717
Sig. (2-tailed) 000 000 000 00D 217 000 000 000
N 257 287 257 257 267 257 257 257 267
PO4 Pearson Comelation 431" I 4347 1 3387 -.008 390” 383" 649
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 030 000 000 000
N 257 257 257 257 257 257 257 257 257
P05 Pearson Comelation 4647 685" 4677 3387 1 -044 5207 4187 7407
Sig. (Z-tailed) 000 000 000 000 486 000 000 000
N 257 257 257 257 257 257 257 257 257
POB Pearson Comelation 1637 024 -.077 - 005 -.0dd 1 - 064 -016 0™
Sig. (Z-tailed) 009 597 217 439 486 308 801 002
N 267 267 257 257 267 267 267 267 267
PO7 Pearson Comelation Err 43a” 4687 3007 s207 - 064 1 EX 7347
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 308 000 000
N 257 287 257 257 267 257 257 257 267
POS Pearson Comelation 38" Eile 3217 383" 4187 0186 4™ 1 655
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 01 000 000
N 257 257 257 257 257 257 257 257 257
Skor_Total  Pearson Comelation ki 758" 871 Bag” 747 1907 7347 6557 1
Sig. (Z-tailed) 000 000 000 00D 00D 002 000 000
N 257 257 257 257 257 257 257 257 257
**_ Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
c. Hasil Uji Validitas Skala Kesejahteraan Subjektif
Correlations
SWi1 sSW2 SW3 SW4 SW5 Skor_Total
sSW1 Pearson Correlation 1 666 655" 6117 465 829"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 .000
N 257 257 257 257 257 257
sw2 Pearson Correlation 666 1 638" 678" Frt 829"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 257 257 257 257 257 257
sw3 Pearson Correlation 655 638" 1 582" 469" 818"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 257 257 257 257 257 257
sSwa Pearson Correlation 6117 678" 582" 1 4927 813"
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 .000
N 257 257 257 257 257 257
SW5 Pearson Correlation 465" 4417 469" 492" 1 751"
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 .000
N 257 257 257 257 257 257
Skor_Total  Pearson Correlation 829" 829" 818" 813" 751" 1
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 .000
N 257 257 257 257 257 257

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 3 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.955 25

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.799 8

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.855 5




Lampiran 4 Hasil Uji Analisis Deskriptif

a. Rata-Rata (Mean) dan Standar Deviasi (SD)
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MEAN
VARIABEL HIPOTETIK MAX MIN | SD HIPOTETIK | RANGE
Dukungan Sosial 100 175 25 25 150
Positivity 24 40 8 5,33 32
SWB 20 35 5 5 30
b. Kategorisasi Data
KATEGORISASI DUKUNGAN SOSIAL
KATEGORI KRITERIA FREKUENSI | PRESENTASE
TINGGI 125<X 174 67,70%
SEDANG 75 <X <125 80 31,13%
RENDAH X <75 3 1,17%
TOTAL 257 100%
KATEGORISASI POSITIVITY
KATEGORI KRITERIA FREKUENSI | PRESENTASE
TINGGI 29.33 <X 99 38,52%
SEDANG 18.67 <X <29.33 144 56,03%
RENDAH X <18.67 14 5,45%
TOTAL 257 100%
KATEGORISASI KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF
KATEGORI KRITERIA FREKUENSI | PRESENTASE
TINGGI 25<X 110 4,80%
SEDANG 15<X<25 130 50,58%
RENDAH X <15 17 6,61%
TOTAL 257 100%




Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi

a. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 257
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.40616514

Most Extreme Differences  Absolute .049
Positive .027

Negative -.049

Test Statistic .049
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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b. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kesejahteraan_Subje Between (Combined) 4307.620 82 52532  2.460 .000
ktif * Linearity 2332.909 1 2332909 109.23 .000
Dukungan_Sosial 2
Deviation from 1974.711 81 24.379  1.141 235
Linearity
Within Groups 3716.177 174 21.357
8023.798 256
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kesejahteraan_Subje Between (Combined) 5013.862 27 185.699 14.128 .000
ktif * Positivity Linearity 4819.746 1 4819.746 366.69  .000
3
Deviation from 194.116 26 7.466 .568 .956

Linearity
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Within Groups 3009.936 229 13.144
Total 8023.798 256

c. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) -4.549 1.417 -3.210 .002
Dukungan_Sosia .047 .010 198 4.473 .000 744 1.344
I
Positivity .766 .050 675  15.254 .000 744 1.344

a. Dependent Variable: Kesejahteraan_Subjektif

d. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.520 .853 4.124 .000
Dukungan Sosial .006 .006 074 1.022 .308
Positivity -.060 .030 -144  -1.992 047

a. Dependent Variable: Abs_Res
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Lampiran 6 Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4.549 1.417 -3.210 .002
Dukungan 047 .010 198 4.473 .000
Sosial
Positivity .766 .050 .675 15.254 .000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Subjektif

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5053.696 2 2526.848 216.093 .000P
Residual 2970.102 254 11.693
Total 8023.798 256

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Subjektif
b. Predictors: (Constant), Positivity, Dukungan Sosial

Model Summary
Adjusted R~ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7942 .630 627 3.420
a. Predictors: (Constant), Positivity, Dukungan Sosial
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Lampiran 7 Perolehan Skor Responden

Total

120
153
153
152
145
156
115
87

112
137
118
59

145
115
147
150
155
130
117
153
166
90

149
117
130
146
143
131
134
142
126
122
150
164
122
132
161
140
160
146

Dukungan Sosial (X1)

717|713 [4|12|7]4]|5|2|5|7|7|6]4[4|5(|5]2]|2|6]|7[7]|2]|3
7|7|6|6|6|6|7|7|6|7|7|7|6]5]|6[5][5|6[|6[5|6|6|6|6]6
7|7|7]/5|/6|6|6|6[5|6|7]|6|6|6|6|7|7|6|5[5|7|7]7|5]|5
7|7|6|6|6|5|6|7|5|6|7|6|7|6|6|6|7|1|6|6|6|7|7|6]|7
6|7|7/5|/6|5|6|7[5|5|7]|6|6|6|5|7|7|6]2[5|7|7]7]|3]|5
7|7 |7[5|6|6|7|7[6|S5|7[7[7[S5|5|7[T7[5]|5]|5|7]|7]|T7]|6]|6
314/6[(4]5/4|/4|5|6|5|4|3|3|5|5]2]|4|6|6[|5|3|6]6|6/|5
3|3[4]4|3[3|2|4[|3[|4]|4]|2|3|5|5[2[3[4]4[4]|2]|5]|5|3]3

5|7/4/5]|5]|3|6|3[5|5|3]3|2|5|5]3]|3|4|5|5|3|6]6|6/|5
6|5|7[6|6[5]|5|7|6|6[5][5[5[5|5[5[5[2|5[5|5]|7|T7]|6]|6
5|5|/5/6|4|14|4]4|6|5[/4]|4]|4|4]4]|5|/4|6|6|5|5|5[3|5]|6

213/1(4|5]2|3]1[4|5|2]|1|1/4|1]2]|1|1]1|1|1|4]|1]|4|4
T\ 77777 7]5|5]5][5|5[3|5]|5|5|5[5|5]3

5|5]|7]5]4[6|5|6[3[3]|7]|6]5]3[3][4|5]/4|3|3]|4|6|6|3]4
7|7|7]6]4]|6|6|7[5|5|7|5|7|5|5|7|7|5]|5]|3|7|7|7]|4]|6
7|7|7|6|6|6|6|6|6|6|6|6[6[6[4[5](6|6[6[6|6|[6[6|6]|6

775|577 7T[5|5|7|7T|7|5|5|7|7|7|5[|5|7|7]7]|5]|5
6|6[6[5]5][5]|5|5[5]|5|5]|5[|5|5|5|5|6|5|5|5|5]5]|6]5]5
713|7/6]|6|4|4]4|6|5|7]4[|3|5|5|5]|4|4]4]4|14]|4]/4]|4/|4
7|6|7]|6|6|7|7|7|5]|5]|6]|7|7|6|5|6|6|6|5|5|6]7]|7]|6]5
T\ 77|77\ 7 |7 7| 7|7|5|6|7|6]|7|6|3|7|7|7|7T[71|71]|7
5122|443 |5|1|5|7|2]|4|6|2|3[|3[|6[2|3|7|2]|2]|2|6]|2

7|7|7/6]|6|6|6|7[5|5|7]|7|6|6|5]|6]|7|2|5|6|6|7]|7|5]|5
5|5/6[5]4[5]|5|6[4[5]|5]|5[|5]|5|5]4|5]1]4]4|5|5|5]5]4
5|6/4[4|5|5|5|5|4|5|7|7|7|6]|6|6|5(4]4]|6|/4]4]|4|6|6

7|7 |7[5|5|7|7|7|5]|5|7|7|7|5]|5]|5|5|3|5|5|6]7]|7]|5]5
S| 7| 73|57 |7 |7[5|5|7|7|7|5|5][3|7|7|5[5]|3|7]7]|5]|5
5|6[7][4|6[5|6|7[3|5]|6[5[4[5]4|5[5|3|5]|4|6|6|7|6]|6

5|5|7|5|5|5|5]|7|5|5|6]|5|5|5|5|5]|6|5|5|5|5|6]7|5]|5
7|6[6[5][5]|6|6|6[5]|5]|6[5[5|6[5[6[5[6[|5[6|6|7|6|5]|6

3|5|7|5]|7|3|5|7[4|5|4]|2|7|6|5]4]4|7|7]|4|2|7]|7|5|4
5|6|7]4|5]|7|6|7]|5]|5]|6]|5][4]4]4|3]4]4|3|5|3|5]4|6]5
6|7|7/6|6|6|7|7[5|6|7]|6|7|6|5]|5]|6|5]|6[5|5|7]7|5]|5
7T|7|7|7|6|7|6|7|6|6|7|6|7|6|6|7|7|7|6[|6|7|7|7]|6]|6
616|7[4|3|5|5]|7[2|2|5|5]|5|3|5|5|5|5|3|2|5|6|7|7]|7

7/6[5/4|6[6]|5]|6[5]|5]|5]|5|6|5]4|6|5]|5]4]4|6|6|6|5]|5
7T|7|7|7|7|6|6]|6|6|7|7|6|7|6|7|7|7|Y|7|7|7|7|7|6]|6

7/6|7]|5|/6[6|6|6[5]|6|7]4]|6|6|5]|6|5]4|5]4|5|7]|7]|5]4
T\ 7|7 7|7|6|7|7|4|6|7|7|7|7|7|6|7[4]|5]|6|4|7|7|7]|7
5|6|7[6|5][5|6|7|5|6|6|5]|7|6|6[6]|7[5]|5][5|5]|6|7|6]|6




89

125
104
146
125
25

157
139
147
158
125
99

123

104

150
77

145
148
137
167
101
67

158
159
175
168
175
169
151
91

100
104
143
141
130
108
136
151
96

145
142
138
103

616 |7[5[5[5|5|7[3|5|7|6[4[4[|4[5[5[3[|4[4]|4|7|T7]4]3
716|711 2|5|5|7|4|2|7|3|2|1|2|7|3|6]|1|2|7|7[7]|1]|2
6|7]|7]5]|6[6]|7|5]/4|6|6|6|5]|5|6|6|6|6|5]|5]|6]7]|7]|6]5

5|5|5(5|5|5|5|5[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]5]5]|5
1j1j1j1j1j1j1j1j1j1/1j1j1j1j1}j1j1j1j1j1j1)11j1|1]1
|7\ 7| 7|5|7|7]|7|6|6|7|7|7|6|6|7]|6|6]|4[5|6|7]|7|5]|5
7|7]7]4]4[5]|5]|7]4]|5]|5]4|6|5]|4|7|5]|6]|7]4]|6]|7]|7]6]5
S| 7| {7737 |7 7|73 7| 7|7 7T[3|7[YX|7|5|3|7|7|71]|7

7|7|7]|5|6|6|6|7|5]|6|7|7|7|6|6|7|7]|6|6|6|6|6]|7]|7]|5
5|5|5[|5|5|5|5|5[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]5]|5]|5
2|7]4]7]2]4]2|3|5]2]|2]|2]|4]|5]|7|6]3]4]|3|5]|6]2[3]4]|5
6|5/5[5|5]|5|5|5[5|5|5|5|5|5[4|5]|5|5|5[|4]|4|5]|5]|5]|5
415[3[4[5]2]|4|3|5]4]4]4]|5]|5|5|5|3]|4]4]4|5]|5]|4]4]4
6|6/6/6|6|/6|/6|6|6/6/6|6|/6|/6|6|6|/6/6|6|/6|/6|6[6|6|6
411741421 |7]4|2]4|1|2|5]2]|1|1]|2|5]|2|1]1]|7|6]|1
6|6/6[5|/5|/6|6|6|[5|/6|6|5|/6|6|5|6|/6|/6|6|/6|6|6[6|6|6

6|7|7]|6|5[5|6|7|6|5]|6|6|7|6|5]|6|7|5|5|5|5]7]|7]|6]5
7|16|/5[5|5]|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|6|6|6|6|6|6]|7|7]|5
T\7|\ 7| 7|7\ 7|7|7|5|6[7|7|7|7|5|7|7|5|7|7|7|7|7|7]|6
4141414144144 14|4]4|5/4]4]4]14|14]4]414(4]4]4/4]4

2121433222 |5|2|3]2|2|2(2]|2]|2|1]3|4|2|5]4|2|4
66|77 |7|7|5]|7|7|7|6]4]|7|7]6|6|5|5|7|6|5|7|7|71]|7
S| 7|7 7|6|5|7|7|7|7|7|7|5|7|7|5|6[12|7|7|7|7|7|7]|7
A ANAN AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN e a AN e aNaN
T\7\ 7\ 7|7\ 7|\ 7| 7|7 |7|7|6|7|7|6|7|7|7|7|7|6|6[5|7]|6
A ANAN AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN e a AN e aNaN
TI\7 |75 |5|5|7| 7|7\ 77|77\ 7|7 | 7|7\ 7|7|7|7|\7T|7|7|7]|7
6|/5/5/6|6|6|6|6|6|6|6|7|7|7|6|[5|/6|6|6|6|6|6[7|6|6

1/1/1/1/2]2]2]4/5/7]/3]4/4/4/4/1]1|/5/6|5]|5|6]6]5]6
4141414144144 14|4]4|4|/4]4]4]14|1414]414(4]4]4/4/4

S5|5|5[5]4|4|4|4|4|14|4|4|4|4(4]4]4|4]4]|4|14(4]/4]4/|4
716|7|5]|5|7|6|7[5|5|7]|5|6|5|5|7|5|6]|4]|4|6|7]|7]|4]|5
6|5/6[6[6[5]|5|6[5]|5]|6[5[5]|6|6[5][5|6|6[6|6|6[6|6]|6

6|/6/6(6|6|/6|6|5[4|/4|6|5|6|6|5]4|5|5|5|6|4|4|5|5|4
4141414141414 ]|4]4]|5]|5]|3|5|5]|4]|4]4]4]4]4]|5]|5]|5]5]5

6/6|/7[(5|/5|6|6]|7|5|5|6]|6|6|5|5]|6|6|3]4[4|5|6]7|5|4
T 7|7 [5|5|7|7|7|5|5|7|5|7|5|5|7|7|3|6|6|5]|7|7|6]|6
2|16|714|5]1|3]|5|2|2]4|3]|1|3]|6[3|5|7]2]|4|4|6|6|3]|2

717|753 |7|7|7|3|3|7|7|7|3|5|7|7|5|5|5|5]|7|7]|7]5
6|6/6/6|6|/6|6|6[5|/5|6|5|6|6|6|6|5|5|5|6|6|6]|6|5]|5
6|7|7[5|5[5|7|7]|4]|5]|7|5]|6]4|5|6|5]4]|4|5|6|7|7]4]5
5|41414]4]14|14|3[4|14]4]|5]|3|/4/4]4]6|3]4[4|14|4/4|6/4




90

148
165
109
169
136
167
158
106
144
152
165
110
145
105
129
109
152
175
125
123
148
137
175
138
139
145
146
125
135
119
161
114
144
168
164
110
137
144
129
97

117
174

6|6 |7[6|6[5|7|7[5]|5|6|6|7|6|6[5[5|7|5[5]|4]|7|T7|6]|6
7| 7|7 |7|7|6|7]|6|6|7|7|6|7|6]|7|6|7|7]|6]|6|7]|6[|7|6]|7
7164442 |6|5]|2|2|6|6|7|5|3[|2[6[1[2[4[|4|7|7]4]3
T\ T\ 77| 7|7]7/6|6[5[7|6|6
6/6|6[6|5(6|6|6][5]|5]|7|6[6]|6]|5]|5]|6]4]4]4|5|5]|6]|5]|5
T\ T T AN T 7Ty TAln| 77|75
7/6|6|6|6|7|7|6|6|6|7|7|7|7|6|6[7|6|6[6|6|6[6|6]|6
414141414446 |4|4|5]|4|/4]4]4]14|4/4]4|14|4]|5]|6/4]4
7/6]7]5/4|6|6|7|6|3|7|6|7]|6]|2|7|6|6|5|3|7|7]|7]6]5
6|6/6/6|6|/6|/6|6|6|/6|/|7|6|/6|6|6|/6/6|6|6|6|6[6|6|6
7T|7|7]|6|6|7|7|7|6|6|7|7|7|6|6|7|7|7|6]|6|7|7|7]|6]|6
414(5[5]|5|4]4|5|4|5]|5]|4|4|5]|4]4|4|3|4|4|5]|6]4|5]4
6|6|7[5]|6[5|6|7[4|6|7[5]|6[5|5|6[6[6[5[5]|6|7|[7|5]|6
214 |3 |7 |7|1|3|2|7|6(4|1|1|7|7|1|2|4]|7]|6|1|7|2|7]|6
6[5]7[5]4[5]|5|6]4|5]|6|5]|6]5]2|6|5]|5]|5]|3]|7]|6|6]|5]5
414(5]414|5]4|4]|5|5]4|5/4]4|5]|5|4]|4|5|4|4]|5]3|4]5
7T|7|7][6|6[4|6|7|5|5|7|7|7|7|5]|5]|6|6|5[5|6]|7|7|6]|6
AN ANAN AN AN AN AN AN NN aAN AN AN AN AN e aNaN
6/6|6[6[6[5/6|6[4]5]|6]4]|6]|5]4]4]4]2]4]4]4]|6|6]|5]|5
3|/4|/7|/5]|6|3|5]|7[4|6|4]|5|4|/6[4|3]|4|4|5|5|4|7]7|6]|5
7|7|6|6|6[6|6|5]|6|7|7]|6[5]|5]|5|6|5]|6|6|5]7]|6|6]|6]5

T 77|77 7|7]5[3|5|7]|3|5|5|5|5]|5|7]3[3|5|7]5]|5]|5
T\7\ 7\ 7|7\ 7|\ 7|77\ 7|\ 7|7\ 7|\7| 7|7\ 7|7T|7|7|\7T|7|7|7]|7

5|6|/6[|5|/6|6|5|6[6|5|6]|5|6|5|5|5]|6|5|6|6|5|6]5|6]|5
6/6/6[2]4[6|6|7]|4|5]|7|6|6|5]|5]|6|7|6|5]|5|6|6|7]|5]|5
5|6|/6|7]|6]|6|3|5|6|6|6|5|6|6|7|7|7|7]|7]|6|7|5]4]|5|4
5|7|6[6[|5|6|6|5]|5|5|6|6|7|6|6[6[6[4]|6[6|5|7|7|6]6

S|7|5(5]|5]|3|7|7[3|3|7]7|5|5|5]|5]|5|3|3[5]|3|7]5]5]|5
7|7|7[5]|5]|7|7|6]4]4]|7]|5]|6]|5]4|6]5]2]4]4|5]|7|7]4]5
6/6|/7/5/6|6|5]2[3|6|7[3|6|4]|3[7|3[2]|2|5|6]|7[5]|5]|2
T\ 7147|7754 7|6|7|7|7|7|7|[7|7|5|7|7|7|7[4|7]|7

5|7|6(5]3]|3|7]5[4|3|4]|6|5/3|6|6]4|3]2|5|5|5]4|3]|5
6|6[5][5]|5|6|6|6[5|6|7|7|7|6[5]|6[6[5]4[5|6]|7|6|5]|6
T\ 7|7 (7| 7| 7|7]6|6|6|7|7|6|7|7|7|6|7|7|7|6]|7[|6]|7]|7
7|7|7|6|7|7|7|7|6|6|7|6|6|6|6|7|7|7|6[|6|7|7|7]|6]|6
41414]14]14|/4/5|6|4|4|6|6|4|3]4]|1|7|5]|1]4|5]4|7|3]|7

6|5[5]|5|6|7|7]|4|5|5|7]|2|7|6|6|7|5]|/6]4|5]4]|7]|6]|5]|5
6/6|/7/6|6|6|5]|7|6|5|/6|5|6|6|6[5|5(2|6|5|6|7|7|6]|6
7|6|7[6[4|7|6|7|2|3|7|6[|5]|6[2|6[7[2]|4]2|6|5]|6|4]|6
41414141414 14(414|3]4|4/4]4|3]4|4]4]4|13(4]4]4/4/4
415|5[5]4[|3]|4|5]|5|5]4|5]|6|5]|4|5]4]|6]|4]|6]|5]4]4]|5]5
6|7\ 7| 7|7\ 7|7 |77\ 7|\ 7|7 |7 |\7 | 7|7\ 7|7|7|7|\7|7T[7|7]|7




91

150
175
100
114
175
112
160
93

152
114
93

163
139
161
149
141
84

114
121
114
140
119
137
153
144
139
132
133
143
136
131
156
155
151
109
108
140
175
136
165
140
118

6|6|6|6|6|6|6|6|6|6|6|6|6|6|6[{6[{6[{6[6[6|6|[6[6|6]|6
AN AN AN AN AN AN AN NN aAN AN e AN AN e AN AN aN
4141414144144 14|4]4]|4|/4]4]4]14|4]/4]414(4]4]4/44
5|7|/6(6|6|5|5]3[3|4|6|5]|5|6]4[5|/4(3]4]4|5]/2|5|3]3
T\ 7|77\ 7|7\ 7|7\ 7|\ 7|7\ 7|7 | 7|7\ 7|7|7|7|\7T|7|7|7]|7
416(4[5|4|/4/4|3|4|5]|5|5|5[4|5]4|5|5|5]|4|3]4]|5|5]5
7176|767 |7|7[S5|S5|7|S5|7|7|6]|7[7|7|6]|5|7|7|6|6]|6
313/3(4|4|14|6]|5|4|4/2|4|5|3]2[3|3(4|3|4|2|6[5]|4]|3
7|6|7][6|7[6|5|6|5|7|7|6|7|5]|4|6|6|6|6[7|5|5|7]|T]|6

513|5(6]4]|5/4|3|4|6|6|5]|7|5[4]|5]|3|5]4[3|5[/4]|3|5]|5
3|5[5[5]2[3|6|7[3|5]|4[|2|2]|4[|4[|3[5]|4[3[4]|2]|4]|3|3]|2
Tl e |4l 7|74\ 7|77 7|7]7]|6|6|7|6|6]|6

5|5|5]4|5|7|6|7|7|6|6]|5]|5]|6|5]|7|6]|3]|7|5]|5|6|6|6]4
T 7|77 7|6|7|7|6|5[7|7|7|7]|5]|6|7|[5]|5|5|7|7|T7|7]|6

7175|557 |7|7[3|5|7|7|7|5|5|5|7|7|5|5|7|7]|7]5]5
5|4|5/4|5|6|5|7|6|6|6]|5]|5|/6|7|6|6|6]|7|[7]|5|6]5]|6]|5
5|5[5[5]1[|2]|2|5[|3|4|4]|4|2]|4]|4]|2]|2]|1]|3[3]|2]|5]|5]3]3

3|/5/5(4|5]|5/4|3|3|5|6]|5]|5/4|5|3|6|6]4[3|6|3]|6|5]|5

3|/5/6[5]4[5]|6]|5]4]|6]5]4]|6]|5|5|6]5]4]4|5|6]5]4]3]|5
3|54 (5[3|7|7|5[|3|4|7]|4]|7|7]5]2|3(6]4]4|4|3[3|2]|7

6/5/6[6|6[5]/5|6|6|6|6][4]|6|6|6|5]|5]|5|6|5|5]7]|6]|6]5
5|/4|/6(5]|5]|3|5|6[4|5|3|5|6|5|5]|3]|4|6|5[4|3|6]7|5|4
6|6/6|6|6|6|6|6|6|6|6]4|6|6|5]|6|6]1]4]|5]|6|6|6|5]|5
716|644 7|7 |7|5|5|7|7| 7|4 |7|7|7|7]4|3|7|7|1|71]|7
7| 7|7[6|7[7|7|5]|6[5]|6[5[5[5|6[5[5[4[5[5|5]|7|6]|5]|6

7|7\ 7|7]7]|5|5]|7[5|5|5|5|5|5|5|5|5|3|5|5|5|7]7]|5]|5
71771237 |7|7[3[|3|7|7|7[3[3[|7[7[5]3[3|7|7]|7]3]3

6|6|7(5/4|6|6|7[5|/4|6]4]|4|5/4|6|5|6|5[4|5|7]|7|5|4

6|7|7[5|5]|6|7|7|5]|5]|6]7|7]|5]|5]|6|6]2]|5]|5|6]|6]|7]|5]|5
6|/6|/7/6|6|4|6|7[4|3|6|7|7|5|5[5]|7|3]4[3|5|7]7|5]|5
6|6|7[5]|5[5]|6|7[3[4|7]|7]|6]|5]|5]|5]|5]4]4]4|5|5|7]4]4
T\ 77|77 |7 | 7|5|5|7|7|7|5]4|7|7|4]|4]|4|7|7|7|7]|6

6|7|7|6|6|7|7|7|5]|6|7|7|7|6|6|7|7]|4]|5|5|6]7|7]|5]5
716|574 7|7]|5|7|6|7|6|6|4]|6|6|6|7|7|6|7]|6[2|7]|7
7|7 7 |77y 77|77 (71|11 77|17
415(5[5]4|4|5|5|4|4|5]|4|5]4]|4]4|5]|3[|4|3|4]|5]|5/4]4
7|7|7]|6[5|6|6|7[5]|3|7|5|7|6]|2|5]|6[1|6[6|7|6]|6]|5]|6
T\ 7|7\ 77|\ 7|77 T T T
5/5|6[5[5[5|6|6[4|5|6|6[5]|5|6|6[6[5]|5[6|6|5]|6|5]|6
7|7|7/6|6|7|7]|7|6|6|7|7|7|6|6|7|7|7]|6|6|7|7|7|6]|6

6|6[6[5]/5|/6|6|6][5]|5|6|6|6|5]|5|6|6|6|5|5|6|6|6|5]|5
415|5[5]4|5|5[4|5|5]4|5|/5]4|5]|5|5|5]4|5|5]5]5/4]5




92

157
138
159
138
100
95

124
155
110
159
112
139
122
145
152
125
118
127
111
120
119
144
103
118
115
144
102
151
99

137
175
109
138
139
117
124
155
175
175
101
135
161

6|6 |6|5|7|7|7|7|6|5|7|7|7|5|5|7|7|7|7|5|7|7|7]5]5
5|6|/5(6|6|5|6|5|5|6|6]|5|6|5|6|5]|6|5|5|6|5|6]|6|7|4
7|7|6|6|7|6|6|6|7|7|6|6|6|7|6|6[(6|6|7|6|6|6|6|7]|7
5|4|5/5|6|6|6|7|6|4|7]|6|6|5|/6|6|6|5|5[5|5|6]5|6]|5
4141414144144 14|4]4]|4|/4]4]4]14|4]/4]414(4]4]4/44
5|6/4(4]414|5/3[4|14|3|3[3|/4(4]4]4|3/3[4|3|3]3|4/|4
4/5/5/5]|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5[5]5]|5|5]|5
7| 7| 7|7|7]|7|6]7|5|/6|7|6|5|6|6|6|6(6|6|6|6|5[5|7|6
5|5|7]4|3[3|5|7[3|3|5|5|7[3|3|3[6]2[5]2]|2|7|7]|5]3

7 0S| 77| 7|75 7| 7|7 7| 7|5][7T|7|3|5|5|7|7|7|7]|5
715|7][4]4[5|5|7[3[|3|5]4[|5[3[|3[4[4[3|3[4|5|7|T7]|3]2

6|/6/6[5/5|5|6|6[5|5|6|6|6|6|6|5|6|5|5[5|6|6]6|5]|5
715]5[5]|5[5]|5]4]4]4]|7]|5]|6|5]4|5]4]|2]4]4|5]7|6]|5]4
6|/6/6(6|6|5|/6|7|5|/6|6|7|5|5]|6[|5|7|3|5]|6|5]|7|7|6|6
S5|6|6|6|7[5|5|7|6|6|6|5|7|7|7|7|7T[1|6|6|7|T7|T7|6]|7

5|6 |7(4]4]|5|6|7[4|4|6|5|5/4]4|5]|5|4]4]|4|5|7|7]|4|4
41414]5|6|6|5|5]|5|5|5|5|5|6|6|4]|4]4]4]|5]4]4]|5]3]5

6|7|7]4]5]|6|6|7[3|5|7]4|5|/4]4|5]|5|2]4]|4|4|7|7|5|4
413[4[3[5]4]|4|5]|5|3|6]4]|4|5|2|3|5]|4|6|5|6|5]|4|6]6
7177133 7|7]6[|3|4|7]|4]4|3|3|7|4/4]4]1 |7 |7|7]|3]|1
414714141447 ]|3]|4]|6]4]|7]4]|3|5]|5]|6]|4]4|4|7|7]4]4

7|7 |714]16|6|7|7[4|4|7|7|7|5]4|7|7|4]4]4|7|7|7]4|4
6|4/4[1|5|4|4|4[4|14|4|5|5|4(4]|4]4|4]/4]|4|14|4]/4|5|4
6|5/6[(4]4]4|/4/4|5|/4|4|5|4|5]/4]4]|5|6]4[|5]|6|5]5|5]|5

5/5/6[4]4[5]|5]|5]2|3|6]|5]|6]3][4|5]|5]4|3]4|5|6|7]4]4
6|6/6/6|6|/6|6|6|5/6|/6|6|/6|6|6[5|/6(2|6|6|6|6[6|6|6
4154414444144 ]4]|4/4|5]|4]14|4|4(|4|14|4]4]4/44
6|6|7|7|6|6|7]|6|6|6|7|6|7|6]|6[7|6[|1|5]|5|5|7|7|6]|7
415|5[5[5]|3|5|5|5|5[3[|3|3|5|5]|2|3|3|3[|2]|2|7]|5]|3]3

6|5/5(5|5]|6|7|7[5|4|7|5|5|5|5|7|5|4|5|5|5|7]7|5]|5
T\7\ 7\ 7|7\ 7|\ 7|77\ 7|\ 7|7\ 7|\7| 7|7\ 7|7T|7|7|\7T|7|7|7]|7

3|/5/6[(4]413/4/5[3|4|5]|3|5|5|5]4]|4|5|5]|4|4|5]|5|5|4
5|5|/6|6|6[6[6[6[5]|5]|6[5[5|5|5|5[6[4|5[5|6]|7|7|5]|6

7|7|7]4]5]|6|6|7[5|5|6|5|5|/4|6|7]|6|4|5[3|7|7]|7]|4|4
6/6[7]4][5[/4]|5]|6[4]|5]|/4|6|6|6|6]4]3]2]|2]|3]|4]|5|6|4]4
416(7]5]|6|4]4|7|5|5]|5|5|/4|5|5]|2|6]4[4|4|3|7|7|5]5
S|S|S |7 |7 |7 |7|7|6|7|7|7|6|7|7[4|S5|1|7|7|6|T7|T|T]|7
T\ 7|7\ 77|\ 7|77 T T T
TN\ 7\ 7|7\ 7|\ 7| 7|7\ 7|\7| 7| 7|7 |7|7|7|7|7|7|7|7|7|7]|7
5/5/6(4|6|4/4/6[3|3(4]|2|3|4|3[5|/4(3]3]|2|4|5]|7]|3]|3

6|6|7[5]|5][4|7|7]4]|5|5|5|6|5|5|5|6]|7]4]4|5|7|7]4]4
6|7|7/6|6|6|6|7|5|6|7|7|7|6]|6|7|7|6]|6]|6|6|7[7|7]|7




93

125
97

122
163
122
166
139
157
146
143
123
140
133
128
139
145
123
175
163
120
109
134
110
137
143
126
162
147
125
140
155
165
124
175
138
165
126
155
116
114
143
124

5|5|/5(5|5|5|5|5[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]5]|5]|5
4141414144144 14|4|4(4|14(4]4]14/4]4]4]13|3]4[4|4]|3

5|6]7]5]|6[5]|6]7]2][5]|5]|3|6]5]4|3[3]4|3|5]4|7]|7]5]4
16| 7| 7| 7|76 7|7 |7 |7|5|6|7|7[7|5[3|7|7|6]|7[7|71]|7
7|7|7]4]4|7|6|7|3|3|7[|4|6|3|3|6[4[|2[4[|1|7|7|7]|3]3
6|7 | 7|7 |6 7|7 |7|6|7|7|7T|7|7|6][7|7|3|6|7|7|7T|7|71]|7
7T|7]7[5[5[4|5|6|5|5|7|7|5]|6|5]|5[4|6|5[4|7|5]|6]|5]|6
6|6 |7(6|4|6|7|7|5|7|7|7T|7|7|7|7|7|6]4]|6|5|7|7|6|6

717|754 7|7|7[4|4|7|7|7|5]4|7|7|6|4[4|7|7]|7]4|4
S| 7| 7|5|5|5|7|7[5|5|7|5|7|5|5|5|5|5|5|5|7|7]7]|5]|5
6|7]|7]4]|5]4]|6|6]4]|5]|7]|5]4|5]4]4]4]1]|5]1|6]|7|7]|5]4
5|7|7/6|6|5|6]|7|5|/6|5]|4]|7|6]|5]4|6[|4|5]|5|5|6[7|5]|6
5|5|7[6]|5]4|6|2|5|6|6|6|6|6[6[6[6[2][5][5]|6|6[5]|5]|6

6|/6/6[6|5|5|5|5[5|5|7]|5[|3|5[4|5]|4|4|5]|4|5|7]|7]4]|5
6|7|7]4|6[5|7|7|3]|4|7|6|7]|4|5|5|7|7|3|3|7|7]|7]3]5
7|6/6|7|7]|6|6|7|5|/6|6]4]|5/6|4|6|6|6|4|5|6|7|7|6|4

5|5|6[6]|5[5]|6|5][5]|5]|6]6[5]4]4]4]|5]4]4]|6|5]|5]4]4]4
AN ANAN AN AN AN AN AN NN aAN AN AN AN AN e aNaN
TS| 7|5 | 7|7 |57 7| 7|75\ 7| 71|77 |7T|5]7|7|5|7|71|7T]|7

5|6|7(5]|5]|3|5]|7[5|5|5]|5|5|5|5]3|5|3|3[3|3|5]7|5]|5
S|7]|7]6[5[5]|5|6[4[4|3[|4]|4|3|3[|3[3[4]|2|5]|4|6|6]2]3

5|6|7(4]|3|6|7|7]|4|4|6|5|5|5|6|6|6|5]4[|4|6|7]|7|5|4

5/4|3[6]5[4|5|3[5]|5]5]3[4]|7|5]4|3|3]|4]4]4]|6]|5]4]4
6/5/5/5|6|6|5|6[5|5|6]|6|5|5|5|5]|5|6|6|6|6|6]|6|5]|5

7| 7|7[3|5|7|7|7|3|5|7|5|5|5|5|7|7|3|5|5|7|7]|7]5]5

5|5|/5[|5|5|5|5|5[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]6]|5]|5
T\ 7| 7| 7| 7|7 |7|7|7|7|7|7|6|6|3|[5|7|6]|6[7|5|7|7|6]|7
6|6/6/6|6|/6|6|5|/6|/6|6|6|/6|6|6|[6|/6(6|5|/6|6|6[5|6|6

5|5|5(5|5|5|5|5[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5[5|5|5]5]|5]|5
5|5|7/6|6|4|4]|6|5|/6|7|6|7|6]|5[5|4|3|6|5|5|7|7|6]|7
7/6|7|6|6[4|5|7|5|7|7|6|7|6|6|6[6[7|6[6|6|7|7|6]|6
6|7 |7|7]|6|6|7|6|7|6|7|7|7|6]|6|7|7|6]|6|7|7]|7|6|7]|7
6|6|6[6[6[6[6[5[5]|6|7[5[6[5[5[4[5[5]5[4[4|3[3|3]|2
T\ 7|7\ 77|\ 7|77 T T T
6/5[5][5[5|6|6|5[5]|5|5|6|6|5|6[6[6[6[6[5]|5]|6[6|5]|6
6|7 |76 7|6|7|7|5|7|7|7|7|7|6|7|7[4|6|7|7|7|7|7]|7
41416443 |5|5[|3|5]|4|3|6|5]|4|7|6]4]|6]|6|7|7|7|7|4

7T|7|7]16]6]|6|7|7[5|5|7|7|7|6|5]|7|7|5|5[5|7|7]7]|5]|5
415|7]5]6[3|3|7]|4|3|5]|5|7|6|4]|2]|4]|5]|3|5|5|7|7]|3]1
414141414 |5|5|5|5|5]4]|4/4|5|5]|5|5|5]|4|5|5]4]4|5]5
6|6[6[5]5[5|6|6[5|6|6[5|6|6|6[6[6[6[6[6[5]|6[6|5]|6

5|5|/6|5]|5]|5|5]|6[5|5|5]4]|4|/6|5]|5]4|4|5]4|4|6]6|5]|5




94

115
172
155
147
161
128
138

Total

36
28
23
26
24
29
23
26
26
27

32
28
33
29
31

31

29
29
29
27

32
24
29
27

29
29
28
26
27
29
22
27

29

Positivity (X2)

T\ 7Yy 777177313137 |7 |(7]1]1|7|7|7|1]|1
T\ 7676|677\ T\ 7T 7|7
7|7|7]|6|6|7|7|6|6|6|7|6[6[|5|5|6[7|5]|6[6|7|7|6]|5]|6
T 775|557 |7[5|7|5|5|7|5|5[7|7[5]|5]|5|5|5|7]|5]|7
T 7| 77|67 |7|7|7[S5|5|5|7|7|7|6|6|3|7|6|7|7|T7|T]|7

6|/6|/7(6|5|6|6|6[5|4|7]2|1|/6[|4]4]|2|7]|6|5|4|7]|7|5|4
6|5]5]6[6[5][5]|5]|6[|5]|6[6[5][5]|5]|5]|6[|5]|6[6]|5]|6|6|6]6




95

34
28
26
33
32

34
23
24
18
24
26
18
19
28
29
32
30
23
30
24
30
13
30
27
36
38
20
32
27

37
36
36
26
30
29
26
24
25
25
34
34
24




96

28
28
12
34
31

28
28
27
32

24
30
29
33
35
23
25
31

26
24

31

34
28
29
34
36
24
27

28
30
36
30
26
30
27
27

33
24
25
27

24
27

35




97

24
28
26
25
24
32
33
30
36
24
26
36
31

38
25
32
27

27
33
30
32

28
27

23
28
27
31

21

26
27
27

27
26
27
27

23
32

27
29
28
31

20




98

32

34
36
32
30
30
29
31

33
30
30
31

18
25
31

14
27

17
29
33
31

34
25
28
23
29
24
22
23
24
33
30
23
36
30
22
32

40

18
27
27

17




99

22
20
38
39
27

31

30
26
24
28
39
18
28
29
24
35
31

28
25
26
24
19
29
32
31

31

18
30
31

22
32

24
29
30
30
36
25
22
33
29
36
30




100

28
16
30
17
19
28
18
26
27

33
26
36
24
30

Total

27

30
23

21

19
28
23
20
27

24
26
19
21

26
26
27
30
26
18
24
28
15
23
23

Kesejahteraan Subjektif ()




101

16
23
24
26
24
26
24
23
28
30
23
23
29
22
34
22
25
13
19
24

15
22
19
26
25
20
28
20
30

26
28
25
31

19
19
16
27
28
35
21




102

23
28
20
20
20
16
28
28
20
22
18

31

29
22
20
19
31

18
23
24
30
33
13
23
28
25
23
22
29
25
23
27
33
16
16
26
27

29
26
20
21




103

23
26
26
12
19
24
20
26
30
18
22
19
20
18
30
27

30
35

20
31

35
22
31

17
31

22

14
29
24
32

27
23

21

23
27
26
18
22
24
15
23
22




104

21

24
20
29
20
21

28
29
11
30
22
35

22
25
25
23
30
29
30
28
20
15
20
31

21

10
25
24
24
27
15
18
21

23
10
12
19
26
27

25
19




105

29
25
13
25
32
21

24
26
18
18
10
35

31

20
26
24
22
24
24
30
15
26
27
15
28
18
21

25
20
22
18
20
25
23
26
12
19
22
15
21

27
26




106

30
25
30
23
24
25
26
35

25
20

25
15

21

25
23
11
22
29
23
31

18
27




